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ABSTRACT 

 

Nama : Padlan Padil Simamora  

NIM : 0602172023  

Prodi : Sejarah Peradaban Islam  

Fakultas : Ilmu Sosial  

Judul Skripsi : Peranan Pesantren Syekh Ahmad Daud dalam 

Perkembangan Islam di Desa Gunung Tua Julu Kecamatan Batang 

Onang Kabupaten Padang Lawas Utara  

 

Dalam penelitian ini ada dua fokus permasalahan yakni sejarah pesantren Syekh Ahmad Daud dan 

peranannya dalam perkembangan Islam di desa Gunung Tua Julu Kecamatan Batang Onang Kabupaten 

Padang Lawas Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sejarah dan peranan pesantren 

Syekh Ahmad Daud dalam perkembangan Islam di Desa Gunung Tua Julu Kecamatan Batang Onang 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan melalui 

empat tahap yakni heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. dengan memakai tiga teknik 

pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara mengunjungi langsung lokasi penelitian seperti pesantren Syekh Ahmad Daud yang berada di 

desa Gunung Tua Julu. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini ialah Berdirinya pesantren 

dilatarbelakangi oleh wafatnya orangtua dari H. Usman Ahmad Siregar yang bernama Tuan H. Ahmad 

Daud Siregar, maka beliau melanjutkan perjuangan dari ayahnya. Berdirinya pondok pesantren juga 

disebabkan atas desakan masyarakat pasar Matanggor dan Kecamatan Sosopan, dikarenakan langka atau 

minimnya ulama di daerah Padang Lawas Utara (sebelum mekar dari Tapanuli Selatan), apalagi setelah 

meninggalnya ayah dari H. Usman Ahmad Siregar. Adapun Peranan pesantren Syekh Ahmad Daud An-

Naqsyabandy adalah pertama, Peranan pesantren Syekh Ahmad Daud An-Naqsyabandy dalam pendidikan 

Islam. kedua, Peranan pesantren Syekh Ahmad Daud An-Naqsyabandy dalam Bidang Sosial 

Kemasyarakatan. Ketiga, Peranan pesantren Syekh Ahmad Daud AnNaqsyabandy dalam Meningkatkan 

Spritualitas Masyarakat.  

Kata Kunci: Pesantren; Syekh Ahmad Daud; Gunung Tua Julu  
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ABSTRACT 

 

Name : Padlan Padil Simamora  

NIM : 0602172023  

Departement : History of Islamic Civilization  

Faculty : Social Sciences  

Thesis Tittle : The Role of Sheikh Ahmad Daud Islamic Boarding School in the 

Development of Islam in Gunung Tua Julu, Batang Onang, North 

Padang Lawas Regency.  

 

The main objectives of this thesis will be to address two research problems; the first, the history of 

Pesantren of Syeikh Ahmad Daud; the second, the role of Pesantren of Syeikh Ahmad Daud in the 

reinforcement of Islamic Education in Gunung Tua Julu, Batang Onang, North Padang Lawas Regency. 

This study aims to explore the history of Islamic education in North Padang Lawas Regency concentrating 

on the history of Pesantren of Syeikh Ahmad Daud and its role in reinforcement of Islamic education in the 

region. This research deployed the historical method comprising of heuristic, verification, interpretation 

and historiography. As part of heuristic, data collection were done employing observation, interviews and 

documentation. The study discovered that the background of the establishment of Pesantren Syeikh Ahmad 

Daud was a form of continuing the legacy of the father of H.Usman Ahmad named Tuan H. Ahmad Daud 

Siregar. To add, due to the lack of ulama', there was also demand from the society of the region on the 

establishing the Islamic Boarding School to produce the competent scholars ('ulama).Among the roles of 

Pesantren of Sheikh Ahmad Daud Islamic are; first, as an Islamic education institution that seeks to 

inculcate authentic Islamic knowledge and produce the competent scholar. second, its role in social or 

community empowerment. and the last, its role in strengthening the community spirituality.  

Keywords: Islamic boarding school; Sheikh Ahmad Daud; Gunung Tua Julu  
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Indonesia merupakan Negara berpenduduk Islam terbesar di 

dunia, dalam proses penyebaran Islam di Indonesia dapat dilihat dari 

adanya tempat-tempat untuk menimba ilmu seperti Pesantren yang 

konsentrasi dalam bidang Ilmu Agama Islam secara mendalam yang 

dipimpin oleh seorang Kyai yang memiliki keluasan ilmu agama Islam dan 

mampu membimbing umat untuk mencapai tujuan dari ajaran agama 

tersebut. 

Sebagai seorang Muslim dan Muslimah wajib untuk menuntut ilmu 

syar’i dan mengembangkan diri dengan berbagai keterampilan serta 

kepandaian lain yang mendukung agar terlaksananya tugas sebagai 

khalifah dimuka bumi ini dengan baik serta mampu mengembangkan 

masyarakat menjadi insan yang kamil dan dengan ilmu pula mudah- 

mudahan derajat dan martabat manusia akan terangkat. 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia. Meskipun sejarah tidak mencatat secara pasti kapan munculnya 

pesantren pertama kali di Indonesia, namun setidaknya pesantren telah ada 

pada masa Walisongo sekitar abad 16-17 M, seperti pesantren yang 

didirikan oleh Maulana Malik Ibrahim di Gresik (Shafwan, 2014). 

Sejak berkembangnya ajaran Islam di Indonesia, pendidikan 

menjadi prioritas utama masyarakat muslim Indonesia. Kebutuhan 

terhadap pendalaman ilmu agama inilah yang mendorong para ulama 

untuk mendirikan pemusatan tarbiyah Islam kepada masyarakat dengan 

sistem halaqah yang dilakukan di masjid, mushalla, bahkan dirumah 

ulama. 
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Perkembangan umat Islam di Jawa mentransfer lembaga 

keagamaan Hindu Budha menjadi pesantren, di Minangkabau mereka 

jadikan surau sebagai peninggalan adat setempat menjadi lembaga studi 

Islam, begitu juga masyarakat Aceh telah mentransfer meunasah sebagai 

lembaga studi Islam (Ramayulis, 2012). 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam adalah 

wadah penyebaran agama, wadah pemahaman keagamaan dan wadah 

pembinaan kehidupan sosial kemasyarakatan. Pondok pesantren juga 

bukan saja membina pribadi muslim agar taat beribadah, tetapi juga 

sebagai tempat latihan dan tempat mengadakan perubahan dan perbaikan 

sosial masyarakat. Pondok pesantren merupakan motivator penggerak roda 

islamisasi dan penyebaran Islam (Irfan, 2016). 

Pesantren secara garis besar terbagi dua: pertama, pesantren salafi 

(tradisional), dan kedua, pesantren khalafi (modern). Pesantren salafi, 

pesantren yang masih terikat dengan tradisi lama pesantren yang 

konsentrasinya pada kitab klasik. Adapun pesantren khalafi, yaitu 

pesantren yang dimodernisasi dalam segi kurikulum, sistem, dan 

manajemen. Pesantren ini memberikan alternatif lain pada santrinya untuk 

lebih mengembangkan diri (Pasa, 2016). 

Sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, pesantren 

telah terbukti dalam mencerdaskan kehidupan bangsa yang berbudi luhur 

dan melahirkan ulama rabbani serta mewariskan dan melahirkan generasi 

islami dari masa ke masa. Seperti yang dikatakan oleh Zamakhsyari dalam 

kitab Tradisi Pesantren bahwa lembaga pesantren itulah yang paling 

menentukan watak ke-islaman dari kerajaan-kerajaan Islam dan yang 

memegang peranan paling penting bagi penyebaran Islam sampai ke 

pelosok-pelosok (Shafwan, 2014). 

Pondok berasal dari kata bahasa Arab yaitu funduq yang artinya 

asrama. Pesantren secara etimologi berasal dari kata pondok dan 

pesantren. Pondok adalah rumah kecil, rumah tempat mengaji (bermalam). 

Sedangkan pesantren adalah madrasah, asrama, dan sekolah mengaji. 
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Umumnya pesantren terletak di pinggiran kota atau di desa yang agak jauh 

dari kota dan terpisah dari pemukiman warga, sedangkan lingkungan 

pesantren umumnya terdiri dari rumah kyai, tempat ibadah sekaligus 

tempat pendidikan (masjid), rumah pondok yang dibuat oleh santri dari 

bambu atau kayu untuk tempat tinggal (Steenbrink, 1986). 

Dalam sebuah lembaga pendidikan akan disebut sebagai pesantren 

apabila murid atau santri tidak mempunyai tempat tinggal. Biasanya 

tempat tinggal para santri berada dekat dari lokasi pesantren, hal ini 

disebabkan pada pesantren tersebut dilakukan dengan cara metode 

wetonan yaitu yang dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu. Adapun 

santri yang difasilitasi berupa pondok atau asrama itulah secara esensi 

dapat dikatakan sebagai pondok pesantren (Irfan, 2016). 

Perkembangan pondok pesantren tidak terlepas dari keberadaan 

seorang kyai atau ulama sebagai pimpinan dan penggerak dalam 

pengembangan pendidikan santri dan masyarakat sekitar pesantren. Kyai 

adalah seorang pemimpin pesantren dengan kharismatik yang tinggi, 

melaksanakan ibadah secara tekun dan memiliki ilmu pengetahuan agama 

yang mendalam dan luas serta memiliki keahlian khusus dalam satu 

bidang keilmuan Islam (Shafwan, 2014). 

Tumbuh dan berkembangnya pesantren dapat dilihat dari dua aspek 

yaitu dari segi jumlahnya yakni pertumbuhan dan perkembangan dari 

jumlah pesantren yang tersebar di Indonesia mulai dari Jawa, Sumatera, 

Kalimantan dan lainnya menandakan pertumbuhan pesantren dari segi 

jumlahnya. Kemudian dari segi kurikulum pesantren itu sendiri telah 

mengalami peningkatan seperti sarana fisik maupun materi pelajaran yang 

diajarkan (Baharuddin, 2014). 

Keberadaan pesantren terus berkembang tidak hanya di Jawa, tapi 

terus menyebar ke berbagai daerah seperti Kalimantan, Sulawesi, Aceh, 

Sumatera Barat, dan terkhusus di Sumatera Utara. Salah satu yang 

menandakan perkembangan penyebaran Islam di Sumatera Utara melalui 

lembaga pesantren ialah dengan lahirnya pesantren pertama di Sumatera 
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Utara yaitu Pesantren Musthafawiyah Purba Baru Mandailing Natal yang 

didirikan oleh Syekh Mustafa Husein Nasution pada tanggal 12 November 

tahun 1912 yang merupakan jebolan dari Madrasah Saulatiyah 

(bermadzhab syafii) di Kota Mekkah Arab Saudi (Pulungan, 2020). 

Di Kabupaten Padang Lawas Utara (sebelum pemekaran dari 

Tapanuli Selatan) ada satu pesantren yang berdiri pada tahun 1922 di Desa 

Gunung Tua Julu (harangan nabundong) Kecamatan Batang Onang yaitu 

Pesantren Darul Ulum Nabundong yang diprakarsai oleh Syekh Ahmad 

Daud Siregar An-Naqsabandy yang merupakan jebolan dari Madrasah 

Darul Ulum (bermadzhab Syafii) di Kota Mekkah Arab Saudi. 

Beliau adalah tokoh penyebar agama Islam di Tapanuli Selatan 

(sebelum mekar menjadi PALUTA). Beliau memiliki anak bernama H. 

Usman Ahmad Siregar yang berkharismatik sekaligus pendiri Pesantren 

Syekh Ahmad Daud Gunung Tua Julu yang berada tidak jauh dari lokasi 

Pesantren Darul Ulum Nabundong. H. Usman Ahmad Siregar juga 

merupakan tokoh pengembang Islam di Tapanuli Selatan (sebelum mekar 

menjadi Padang Lawas Utara) dengan pemusatan dakwah dalam suatu 

lembaga pendidikan berbasis pesantren. 

Pesantren Syekh Ahmad Daud bertempat di Desa Gunung Tua Julu 

Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara sekitar 40 km 

dari Gunung tua (Ibukota Kab. Padang Lawas Utara). Pesantren Syekh 

Ahmad Daud didirikan oleh H. Usman Ahmad Siregar pada hari Kamis 3 

April 1986 M/23 Rajab 1406 H. 

Beliau adalah anak kandung dari Tuan H. Ahmad Daud Siregar 

(pendiri Pondok Pesantren Darul Ulum Nabundong) yang terkenal dengan 

gelar Tuan Nabundong yang memiliki kharismatik, beliau merupakan 

salah satu tokoh penyebar agama Islam sekaligus Tarekat Naqsyabandiyah 

di Tapanuli Selatan (sebelum mekar menjadi Padang Lawas Utara) dan 

Tarekat ini berasal dari Desa Babussalam (Besilam) Kabupaten Langkat 

dengan tokoh utamanya yaitu Syekh Abdul Wahab Rokan An- 

Naqsyabandy. 
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Pesantren Syekh Ahmad Daud tumbuh dan berkembang 

dikalangan masyarakat mayoritas muslim namun masih awam tentang 

ajaran-ajaran agama Islam, banyak dari masyarakatnya masih mengerjakan 

praktek perjudian, minum minuman keras dan berbagai tempat kegiatan- 

kegiatan yang bertentangan dengan ajaran agama Islam. Suatu 

pemandangan yang miris diakibatkan kawasan mayoritas beragama Islam 

namun dalam hal penerapan ajaran Islam masih kurang. 

Beranjak dari apa yang telah dipaparkan di atas, maka penulis ingin 

mendalami lebih jauh apa saja peranan Pesantren Syekh Ahmad Daud 

dalam pengembangan ajaran agama Islam di Desa Gunung Tua Julu 

Kecamatan Batang Onang, sehingga penulis mengangkat judul penelitian 

“Peranan Pesantren Syekh Ahmad Daud Terhadap Perkembangan 

Islam Di Desa Gunung Tua Julu Kecamatan Batang Onang 

Kabupaten Padang Lawas Utara”. 

B. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang dibahas supaya 

penelitian ini dibuat lebih fokus, tuntas serta mendalam, sehingga penulis 

dapat melihat permasalahan penelitian ini apa yang perlu dibatasi. Oleh 

karena itu penulis dapat membatasi diri yang berkaitan dengan peranan 

pesantren Syeikh Ahmad Daud Gunung Tua Julu dalam pengembangan 

Islam. Dengan ruang lingkup wilayah administrasi Desa Gunung Tua Julu 

Kecamatan Batang Onang Padang Lawas Utara dalam kurun waktu 1986- 

2021. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di latar belakang di 

atas, maka dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Keseriusan para ulama dalam menyebarkan agama Islam di Tapanuli 

Selatan terbukti dalam pendirian pondok pesantren dibeberapa tempat. 

Bahkan diantaranya terdapat dua pesantren dalam satu desa seperti di Desa 
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Gunung Tua Julu Kecamatan Batang Onang, Kabupaten Padang Lawas 

Utara yang nantinya penulis akan fokus pada salah satu pesantrennya yaitu 

pesantren Syekh Ahmad Daud. 

2. Seperti penjelasan di dalam latar belakang masalah, bahwa peran 

pesantren nyatanya bukan hanya sebagai tempat belajar maupun 

pendalaman agama Islam. Lebih dari itu pesantren juga menempah akhlak 

para santrinya dengan berbagai macam pembelajaran dan latihan yang 

diberikan. Merujuk kepada judul, keberadaan pesantren Syekh Ahmad 

Daud ini bukan merupakan satu-satunya pesantren di Desa Gunung Tua 

Julu kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara. Nyatanya 

ada pesantren yang lebih dulu berdiri dari pada pesantren ini. Berdirinya 

pesantren ini tentu menjadi tanda tanya besar akan urgensi keberadaannya 

sehingga dapat berdiri berdampingan dengan pesantren terdahulu dalam 

satu desa yang sama. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka penulis 

memiliki beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya pesantren Syekh Ahmad Daud 

Gunung Tua Julu? 

2. Bagaimana peranan pesantren Syekh Ahmad Daud dalam 

pengembangan Islam di Desa Gunung Tua Julu? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana sejarah singkat berdirinya pesantren 

Syekh Ahmad Daud. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peranan pesantren Syekh Ahmad Daud 

dalam pengembangan Islam di Desa Gunung Tua Julu. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini memiliki beberapa diantaranya adalah: 

Pertama, bagi penulis. Penelitian ini dilakukuan untuk memperoleh gelar 

sarjana di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara sebagai salah satu 



7 
 

 

 

 

 

 

syarat utama dan juga untuk melatih penulis dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan tentang perkembangan Islam dari segi lembaga pendidikan 

Islam seperti pesantren pada penelitian ini. 

Kedua, bagi pembaca. Setelah membaca penelitian ini, diharapkan 

pembaca mendapatkan pengetahuan baru mengenai peranan pesantren 

dalam pengembangan Islam di sekitar lokasi pesantren berada. Setelah 

pembaca mengetahui, pembaca juga diharapkan memahami bagaimana 

pentingnya peranan pesantren dalam menyampaikan risalah tuhan agar 

meningkatkan ketakwaan kepada sang pencipta dan memasukkan anak ke 

pesantren. 

Ketiga, bagi akademisi. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi 

untuk para peneliti khususnya beserta aktivis dakwah. Oleh karenanya, 

penelitian ini diharapkan bisa memberikan referensi baru untuk mahasiswa 

maupun akademisi lainnya. 

Keempat, bagi pemerintah. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi 

bahan pertimbangan untuk lebih memperhatikan pesantren-pesantren yang 

mana sebelum negara ini merdeka merupakan benteng pertahanan terbesar 

dalam melawan penjajahan kolonial. 

 
G. Batasan Istilah 

Jika dilihat dari interpretasi seseorang terhadap suatu istilah itu 

berbeda-beda. Untuk menghindari hal tersebut maka, Penulis menjabarkan 

istilah dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

Penelitian ini dengan peranan pesantren Syeikh Ahmad Daud Gunung 

Tua Julu dalam pengembangan Islam. Dalam ruang lingkup wilayah 

administrasi Desa Gunung Tua Julu Kecamatan Batang Onang Kabupaten 

Padang Lawas Utara dalam kurun waktu 1986-2021. 

Tahun 1986 dipilih Sebagai batasan waktu topik penelitian karena 

tahun tersebut merupakan tahun berdirinya pesantren Syekh Ahmad Daud. 

Sedangkan tahun 2021 dipilih sebagai batasan akhir waktu topik penelitian 
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karena penulis ingin membahas peran pesantren bagi perkembangan Islam 

di Desa Gunung Tua Julu hingga masa kini. 

H. Sistematika Penulisan 

Penyajian laporan penulisan penelitian ini, penulis 

menggambarkan dengan jelas tentang materi yang terkandung dalam 

laporan penelitian ini. Penulis menyusun laporan penelitian ini kedalam 

lima bab, yaitu: BAB I, membahas pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, batasan masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II, membahas landasan teoritis yang berisi tentang teori 

konseptual yang berhubunga n dengan judul penelitian, definisi konseptual 

yang membahas variabel yang berkaitan dengan judul penelitian, dan 

kajian terdahulu sebagai rujukan atau landasan awal dari penelitian ini. 

BAB III, membahas metode penelitian yang berisi tentang metode 

dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. BAB IV, membahas 

hasil dan pembahasan yang berisi tentang hasil temuan penelitian baik 

studi pustaka, studi lapangan, maupun hasil wawancara. BAB V, 

membahas kesimpulan dan saran dari seluruh hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 



 

 

 
 

 

 
A. Teori Struktural Fungsional 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

Struktural fungsional atau yang lebih mudah disebut sebagai 

fungsionalisme struktural adalah suatu teori yang berfokus pada konsensus 

didalam interaksi antara sesama individu, individu dengan kelompok dan 

kelompok dengan sesama kelompok di masyarakat. Teori Fungsional 

mendeskripsikan masyarakat secara keseluruhan dalam hal fungsi dan peran 

dari komponen-komponen: terutama norma, adat, tradisi, dan lembaga 

(Turama, 2018). 

Teori struktural fungsional juga merupakan bagian dari teori sosial. 

Mengutip dari Jurnal yang di tulis Binti Maunah yang berjudul Pendidikan 

Dalam Perspektif Stuktural Fungsional, bahwa teori Struktural Fungsional 

memprioritaskan pada unsur-unsur stabilitas, Integritas, Fungsi, Koordinasi 

dan konsensus. Teori Fungsional mewujudkan masyarakat yang merupakan 

sistem kelas yang kuat, terdiri dari komponen-komponen yang saling 

berhubungan dan saling membutuhkan (Maunah, 2016). 

Teori ini juga merupakan unsur yang bertujuan memperoleh kedisiplinan 

sosial. Pemikiran struktural fungsional awalnya dipengaruhi oleh pemikiran 

biologis yang menjelaskan bahwa organisme terdiri dari bagian-bagian yang 

memiliki keterkaitan dan hubungan satu dengan lainnya agar berfungsi 

dengan baik dan organisme tersebut bisa bertahan hidup. 

Pandangan ini berawal dari pemikiran Spencer dan Comte, yang 

menjelaskan bahwa adanya keterkaitan antara satu organ tubuh suatu 

organisme dengan organ tubuh yang lain serta dianggap sama dengan kondisi 

pada masyarakat. Hubungan itu dapat dijelaskan bahwa masyarakat (Turama, 

2018). 

Lebih lanjut menurut Parsons masyarakat akan berada pada situasi yang 

harmonis dan aman bila lembaga/institusi baik formal maupun non 
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formalyang ada di masyarakat dan negara mampu menjaga kondisi yang aman dan 

stabil. Parsons menjelaskan bahwa jika masyarakat ingin mencapai situasi yang 

stabil maka perlu menjalankan apa yang disebut Parsons sebagai teori AGIL. 

Adapun A yang dimaksud oleh Parsons adalah adaptasi (Adaptation). 

Merupakan kemampuan masyarakat untuk berinteraksi dengan lingkungan 

yang ada disekitarnya terutama lingkungan baru. Berikutnya G yang 

dimaksud adalah pencapaian tujuan (Goal attainment). Yang merupakan 

kepandaian untuk mengatur dan menuyusun tujuan-tujuan serta membuat 

keputusan yang sesuai dengan tujuan tersebut. Penyelesaian masalah politik 

dan sasaran sosial adalah bagian dari kebutuhan ini. 

Selanjutnya I yang dimaksud oleh Parsons adalah integrasi (Integration). 

Merupakan pengharmonisasian seluruh anggota dalam sistem sosial setelah 

tercapainya kesepakatan mengenai nilai-nilai atau norma yang telah ada di 

masyarakat. Terakhir L adalah latensi (Latency). Yang merupakan 

pemeliharaan pola dalam hal nilai dan norma masyarakat tertentu seperti 

budaya, bahasa, norma, aturan, dan sebagainya. 

B. Defenisi Konseptual 

1. Peranan 

 
Peranan   l(role)   lmerupakan   laspek   ldinamis   ldari   lkedudukan   l(status). 

lApabila   lseorang   lmelaksanakan   lhak   ldan   lkewajibannya   lsesuai   ldengan 

lkedudukannya, lmaka lhal litu lberarti ldia lmenjalankan lsuatu lperan. lKeduanya 

ltidak  ldapat  ldipisahkan  lkarena  l yang  lsatu  ltergantung  lpada  lyang  llain  ldan 

lsebaliknya.  lSetiap  lorang  lmempunyai  lmacam-macam  lperanan  lyang  lberasal 

ldari lpola-pola lpergaulan lhidupnya. lHal litu lsekaligus lberarti lbahwa lperanan 

lmenentukan  lapa  l yang  ldiperbuatnya  lbagi  lmasyarakat  lserta  lkesempatan- 

lkesempatan lapa lyang ldiberikan lmasyarakat lkepadanya l(Soekanto, l2013). 
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2. Pesantren 

Pondok  lPesantren  ldisebut  ljuga  lsebagai  lpendidikan  ltradisional. 

lWalaupun lhingga lsaat lini lpendidikan ldi lIndonesia lsemakin lberkembang, 

lpondok lpesantren lini ladalah lsebagai llembaga ltertua ldi lIndonesia. lPondok 

lpesantren, lkalau lkita llihat ldari lsegi llatar lbelakang lsejarahnya, ltumbuh ldan 

lberkembang   ldengan   lsendirinya   ldalam   lmasyarakat   ldi   lmana   lterdapat 

limplikasi-implikasi   lpolitis   ldan   lkultural   lyang   lmenggambarkan   lsikap 

lulama-ulama lIslam lsepanjang lsejarah lIslam ldi lIndonesia l(Arifin, l1981). 

Menurut lM. lArifin l(1981) lPondok lPesantren ladalah lsuatu llembaga 

lpendidikan  lagama  lIslam  lyang  ltumbuh  lserta  ldiakui  loleh  lmasyarakat 

lsekitar, ldengan lsistem lasrama ldi lmana lsantri-santri lmenerima lpendidikan 

lagama lmelalui lsistem lpengajian latau lmadrasah lyang lsepenuhnya lberada ldi 

lbawah  lkedaulatan  lkepemimpinan  lseorang  latau  lbeberapa  lorang  lKyai 

ldengan lciri lkhas lyang lbersifat lkharismatik lserta lindependen ldalam lsegala 

lhal l(Arifin, l1981). 

Pondok    lPesantren    ladalah    llembaga    lpendidikan    lIslam    l yang 

lumumnya ldengan lcara lnon lklasikal, lpengajarnya lseorang l yang lmenguasai 

lilmu lagama lIslam lmelalui lkitab-kitab lagama lIslam lklasik l(kitab lkuning 

ldengan  ltulisan  l(aksara)  lArab  ldalam  lbahasa  lMelayu  lkuno  latau  ldalam 

lbahasa  lArab).  lKitab-kitab  litu  lbiasanya  lhasil  lkarya  lulama-ulama  lIslam 

lzaman lpertengahan l(Yacub, l1985). 

Menurut   lHaidar   lPutra   lDaulay   lunsur-unsur   lpesantren   lterbagi 

lmenjadi lbeberapa lunsur lpokok lyaitu, lpondok, lmasjid, lsantri, lpengajaran 

lkitab-kitab  lklasikal  ldan  lkyai.  lPondok  ladalah  ltempat  ltinggal  lsantri  l yang 

lterbuat ldari lkayu ldan ldihuni loleh l2 lsampai l4 lsantri ldi ldalamnya. lMasjid 

ladalah ltempat lsujud llima lkali lsehari lsemalam lbagi lseorang lmuslim ldalam 

lsolatnya l(Daulay, l2007). 

Selanjutnya,  lsantri  ladalah  lsiswa  lyang  lbelajar  ldi  lpesantren.  lKyai 

latau lulama ladalah lgelar lyang ldiberikan loleh lmasyarakat lkepada lseorang 
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ahli lagama lIslam lyang lmempunyai lpesantren ldan lmengajarkan lkitab-kitab 

lIslam lklasik lkepada lsantrinya. lKitab-kitab lklasikal l(kitab lkuning) ladalah 

lkarangan lpara lulama lyang lditulis lpada labad lpertengahan l(Daulay, l2007). 

Adapun  lfungsi  lpesantren  lmenurut  lH.  lM.  lArifin  l(Arifin,  l1981) 

ladalah  luntuk  lmembentuk  lmubaligh-mubaligh  lIndonesia  lberjiwa  lIslam 

lyang   lbertaqwa,   lyang   lmampu   lbaik   lrohaniyah   lmaupun   ljasmaniyah 

lmengamalkan  lajaran  lAgama  lIslam  lbagi  lkepentingan  lkebahagiaan  lhidup 

ldiri lsendiri, lkeluarga, lmasyarakat, ldan lbangsa lserta lnegara lIndonesia. 

Menurut  lH.  lM.  lYacub  l(Yacub,  l1985)  lmacam-macam  lPesantren 

lterbagi   l3   lyaitu   lpertama,   lpesantren   lSalafi:   lsistem   lpesantren   lyang 

lmempertahankan  lmateri  lpengajarannya  ldari  lkitab  lklasik  lIslam.  lKedua, 

lpesantren lKhalafi: lsistem lpesantren lyang lyang lmemasukkan lpengetahuan 

lumum  ldan  lbahasa  lnon  lArab  lke  ldalam  lkurikulumnya.  lKetiga,  lPesantren 

lKilat:  lSemacam  ltraining  luntuk  lpemuda-pemudi  l(remaja)  ldan  lanak-anak 

lyang  ldiatur  lsedemikian  lrupa  lsebagai  lprogram  lpesantren  ldalam  lwaktu 

lsingkat. 

a. Pesantren lSebagai lLembaga lPendidikan lIslam 

Dalam   lmekanisme   lkerjanya,   lsistem   lyang   lditampilkan 

lpondok  lpesantren,  lmempunyai  lkeunikan  ldibandingkan  ldengan 

lsistem lyang lditerapkan ldalam lpendidikan lumumnya, l yaitu: 

1. Memakai lsistem ltradisional lyang lmempunyai lkebebasan lpenuh 

ldibandingkan ldengan lsekolah lmodern, lsehingga lterjadi lhubungan 

ldua larah lantara lsantri ldan lkyai. 

2. Kehidupan  ldi  lpesantren  lmenampakkan  lsemangat  ldemokrasi 

lkarena   lmereka   lpraktis   lbekerjasama   lmengatasi   lproblem   lnon 

lkurikuler lmereka. 

3. Para lsantri ltidak lmengidap lpenyakit  lsimbolis, lyaitu lperolehan 

lgelar   ldan   lijazah,   lkarena   lsebagaian   lbesar   lpesantren   ltidak 

lmengeluarkan    l     ijazah,    l    sedangkan    l    santri    l    dengan    l     ketulusan    

l hatinya 
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masuk  lpesantren  ltanpa  ladanya  lijazah  ltersebut.  lHal  litu  lkarena 

ltujuan lutama lmereka lhanya lingin lmencarai lkeridhoan lAllah lSWT 

lsemata. 

4. Sistem   lpondok   lpesantren   lmengutamakan   lkesederhanaan, 

lidealisme,   lpersaudaraan,   lpersamaan,   lrasa   lpercaya   ldiri   ldan 

lkeberanian lhidup. 

5. Alumni   lpondok   lpesantren   ltidak   lingin   lmenduduki   ljabatan 

lpemerintahan, lsehingga lmereka lhampir ltidak ldapat ldikuasai loleh 

lpemerintahan. 

Dapat   ldisimpulkan   lbahwa   lpondok   lpesantren   lmemiliki 

lperbedaan   lsistem   lpendidikan   ldan   lpengajaran   ldengan   lsekolah 

lumum  llainnya,  ldan  ldiantara  lpesantren  ljuga  lmemiliki  lperbedaan 

lsistem  lpedidikan  ldan  lpengajaran  ldalam  lmembentuk  lkepribadian 

lsantri.  lPerbedaan  ltersebut  ldilihat  ldari  lpimpinan  lpesantren  ldalam 

lmensisitem   lpesantrennya   lmenurut   lkepribadian   lsantri   lmasing- 

lmasing. 

 
b. Unsur-unsur lPondok lPesantren 

Mastuhu lmengelompokkan lunsur-unsur lsistem lpendidikan 

lpesantren lsebagai lberikut: 

1) Aktor latau lpelaku, lKyai, lUstadz, lSantri, ldan lPengurus 

2) Sarana lperangkat lkeras: lmasjid, lrumah lkyai, lrumah ldan lasrama 

lustadz, lpondok latau lasrama lsantri, lgedung lsekolah latau lmadrasah, 

ltanah luntuk: lolahraga, lpertanian latau lpeternakan, lempang, lmakam, 

ldan lsebagainya. 

3) Sarana  lperangkat  llunak:  lTujuan,  lkurikulum,  lkitab,  lpenilaian, 

ltata ltertib, lperpustakaan, lpusat ldokumentasi, ldan lpenerangan, lcara 

lpengajaran  l(sorogan,  lbandongan,  ldan  lhalaqah),  lketerampilan, 

lpusat lpengembangan lmasyarakat, ldan lalat-alat lpendidikan llainnya. 

Kelengkapan  lunsur-unsur  ltersebut  lberbeda-beda  ldi  lantara 

lpesantren lyang lsatu ldan lyang llain. lAda lpesantren lyang lsecara 
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lengkap ldan ljumlah lbesar lmemiliki lunsur-unsur ltersebut, ldan lada 

lpesantren lyang lhanya lmemiliki lunsur-unsur ltersebut ldalam ljumlah 

lkecil ldan ltidak llengkap. 

Dilihat ldari lsifatnya, lunsur ldalam lsistem lpendidikan ldapat 

ldigolongkan  lmenjadi  lunsur  lpokok  ldan  lunsur  lpelengkap.  lUnsur 

lpokok lharus lada ldan ltidak lboleh ltidak lada. lJika lunsur litu ltidak lada 

lmaka   lsistem   lgagal   lmencapai   ltujuannya.   lSebaliknya   lunsur 

lpelengkap   lboleh   ltidak   lada,   ltetapi   lkehadirannya   ldapat   llebih 

lmengefektifkan ldan lmengefisiensikan lkerja lsama lsistem. 

1) Pondok 

Pondok  lberasal  ldari  lbahasa  lArab  lfunduq  l yang  lberarti 

lhotel, ltempat lbermalam. lIstilah lpondok ldiartikan ljuga ldengan 

lasrama. lDengan ldemikian, lpondok lmengandung lmakna lsebagai 

ltempat  ltinggal.  lSebuah  lpesantren  lmestilah  lmemiliki  lasrama 

ltempat ltinggal lsantri ldan lkyai. lDi ltempat ltersebut lselalu lterjadi 

lkomunikasi lantara lkyai ldan lsantri. lDi lpondok lada lperaturan- 

lperaturan l yang ldiadakan lseperti, lwaktu lbelajar, lshalat, lmakan, 

ltidur, listirahat, ldan lsebagainya lyang lharus ldipatuhi loleh lsetiap 

lsantri. 

Menurut  lZamakhsyari  lDhofier  lada  ltiga  lalasan  lmengapa 

lpesantren   lharus   lmenyiapkan   lpondok/asrama   lbagi   lsantri: 

lPertama,     lkemasyhuran     lseorang     lkyai     ldan     lkedalaman 

lpengetahuannya ltentang lIslam lmenarik lsantri-santri ldari ltempat 

lyang ljauh luntuk lberdatangan. lUntuk ldapat lmenggali lilmu ldari 

lkyai ltersebut lsecara lteratur ldan ldalam lwaktu lyang llama, lpara 

lsantri lharus lmeninggalkan lkampung lhalaman ldan lmenetap ldi 

ldekat lkediaman lkyai ldalam lwaktu lyang llama. lKedua, lhampir 

lsemua lpesantren lberada ldi ldesa-desa. lDi ldesa ltidak lada lmodel 

lkos-kosan  lseperti  ldi  lkota-kota  lIndonesia  lpada  lumumnya  ldan 

ljuga ltidak ltersedia lperumahan l(akomodasi) lyang lcukup luntuk 

ldapat lmenampung lsantri-santri. lKetiga, lada lsikap ltimbal lbalik 
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antara lkyai ldan lsantri, ldi lmana lpara lsantri lmenganggap lkyainya 

lseolah-olah    lsebagai    lbapaknya    lsendiri,    lsedangkan    lkyai 

lmenganggap  lpara  lsantri  lsebagai  ltitipan  lTuhan  lyang  lharus 

lsenantiasa ldilindungi. 

2) Masjid 

Masjid  ldiartikan  lsecara  lharfiah  ladalah  lsebagai  ltempat 

lsujud  lkarena  lditempat  lini  lsetidak-tidaknya  lseorang  lmuslim 

llima lkali lsehari lsemalam lmelaksanakan lshalat. lFungsi lmasjid 

ltidak  lsaja  luntuk  lshalat,  ltetapi  ljuga  lmempunyai  lfungsi  llain 

lseperti lpendidikan ldan llain lsebagainya.  lDi lzaman lRasulullah 

ljuga lberfungsi lsebagai ltempat libadah ldan lurusan-urusan lsosial 

lkemasyarakatan ldan lpendidikan. 

Suatu    lpesantren    lmestilah    lmemiliki    lmasjid,    lsebab 

ldigunakan  luntuk  lberlangsungnya  lproses  lpendidikan  ldalam 

lbentuk  lkomunikasi  lbelajar  lmengajar  lantara  lkyai  ldan  lsantri. 

lMasjid   lsebagai   lpusat   lpendidikan   lsudah   lberlangsung   lpada 

lzaman lRasulullah, lkemudian ldilanjutkan lKhulafa lal- lRasyidin, 

lDinasti  lBani  lUmayyah,  lAbbasiyah,  lFatimiyah,  ldan  ldinasti- 

ldinasti llain. lTradisi  lini lkemudian ldilanjutkan loleh lpara lkyai- 

lkyai lsebagai lpusat lpendidikan, lakan ltetapi lpada lmasa lsekarang 

lpesantren  ltelah  lmemiliki   llokal  lbelajar  lyang  lbanyak  l yang 

ldijadikan  lsebagai  lproses  lbelajar  lmengajar,  ldan  lmasjid  ljuga 

ldifungsikan ltempat lbelajar. 

3) Santri 

Santri  ladalah  lsiswa  lyang  lbelajar  ldi  lpesantren,  lsantri  lini 

ldapat ldigolongkan lkepada ldua lkelompok: 

a) Santri  lmukim,  lyaitu  lsantri  lyang  ltelah  lberdatangan  ldari 

ltempat-tempat   ljauh   lyang   ltidak   lmemungkinkan   luntuk 

lpulang   lketempatnya   lmaka   ldia   ldiperbolehkan   lmondok 

l(tinggal) l  di l  pesantren. l  Santri l  yang l  tinggal l  di l  pesantren 
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memiliki   lperaturan-peraturan   ldan   lkewajiban-kewajiban 

lyang lharus ldilaksanakan loleh lsetiap lsantri. 

b) Santri lkalong, lyaitu lsantri lyang lberasal ldari lsekitar ltempat 

lpesantren   lyang   ldapat   lpulang   lpergi   lantara   lpesantren 

lketempat   ltinggalnya,   lsantri   lseperti   lini   lhanya   ldapat 

lmengikuti   lpelajaran   ldengan   lcara   lpulang   lpergi   lantara 

lrumahnya ldengan lpesantren. 

4) Kyai 

 
Kyai  ladalah  ltokoh  lsentral  ldalam  lsuatu  lpesantren,  lmaju 

lmundurnya   lsuatu   lpesantren   lditentukan   loleh   lwibawa   ldan 

lkharisma lsang lkyai. lMenurut lasal lusulnya, lperkataan lkyai ldalam 

lbahasa lJawa ldipakai luntuk ltiga ljenis lgelar l yang lsaling lberbeda: 

a) Sebagai    lgelar    lkehormatan    lbagi    lbarang-barang    l yang 

ldianggap   lkeramat   lumpamanya   l“kyai   lgaruda   lkencana” 

ldipakai  luntuk  lsebutan  lkereta  lemas  lyang  lada  ldi  lkeraton 

lYogyakarta. 

b) Gelar lkehormatan luntuk lorang-orang ltua lpada lumumnya. 

 
c) Gelar l yang ldiberikan loleh lmasyarakat lkepada lseorang lahli 

lagama  lIslam  lyang  lmemiliki  lpesantren  ldan  lmengajarkan 

lkitab-kitab lIslam lklasik lkepada lsantrinya. lSelain lgelar lkyai, 

lia  ljuga  lsering  ldisebut  lseorang  lalim  l(orang  lyang  ldalam 

lpengetahuan l Islamnya). 

Kyai   lyang   ldimaksud   ldalam   lpembahasan   lini   ladalah 

lmengacu  lkepada  lpengertian  lyang  lketiga.  lKyai  ladalah  lorang 

lyag lsangat ldihormati ldi lpesantren, ldan lorang lyang lselalu lditaati 

lsantri, lilmu lagama lyang ltelah lma’ruf l yang lada lpadanya lyang 

lberlomba-lomba para santri mempelajarinya, 

lkepemimpinannya lseorang lkyai ldapat lbertahan lselama l masih 
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terpelihara   ldan   lkekuasaan   lkharismatik   ldari   lpribadi   lkyai   l 

ltersebut lmemancar lpesona. 

5) Pengajian lKitab-kitab lIslam lKlasik 

Kitab-kitab   lIslam   lklasik   lyang   llebih   lpopuler   ldengan 

lsebutan lkitab lkuning. lKitab-kitab lini lditulis loleh lulama-ulama 

lIslam  lpada  lzaman  lpertengahan.  lKepintaran  ldan  lkemahiran 

lseorang  lsantri  ldiukur  ldari  lkemampuaannya  lmembaca,  lserta 

lmensyarahkan  l(menjelaskan)  lisi  lkitab-kitab  ltersebut.  lUntuk 

ltahu  lmembaca  lsebuah  lkitab  ldengan  lbenar,  lseorang  lsantri 

ldituntut  luntuk  lmahir  ldalam  lilmu-ilmu  lbantu,  lseperti  lnahwu, 

lshorof, lbalaghah, lma‟ani, ldan lbayan. 

Kitab-kitab lyang ldiajarkan ldi lpesantren ldapat ldigolongkan 

lmenjadi  ldelapan  lkelompok  lyaitu:  lNahwu/shorof,  lfiqih,  lushul 

lfiqih,  lhadist,  ltafsir,  ltauhid,  ltasawuf  ldan  letika,  lserta  lcabang- 

lcabang   lilmu   llainnya   lseperti   ltarikh   ldan   lbalaghah.   lPada 

lumumnya   lkitab   litu   ldigolongkan   lberdasarkan   ltingkatannya 

lmulai ldari ltingkatan ldasar, lmenengah, ldan ltingkat ltinggi. 

c. Tujuan lPendidikan lPesantren 

Tujuan lpendidikan lpesantren ladalah lsetiap lmaksud ldan lcita- 

lcita  lyang  lingin  ldicapai  lpesantren,  lakan  ltetapi  lapakah  lcita-cita 

ltersebut  ltertulis  latau  lhanya  ldisampaikan  lsecara  llisan.  lAgaknya 

ltidak  lbanyak  lpesantren  lyang  lmampu  lsecara  lsadar  lmerumuskan 

ltujuan lpendidikannya ldan lmenuangkannya ldalam ltahapan-tahapan 

lrencana lkerja latau lprogram.Terlalu lsulit luntuk ldapat lmenemukan 

lrumusan  ltujuan  lpesantren  lsecara  ltertulis,  lyang  ldapat  ldijadikan 

lacuan   ltiap-tiap   lpesantren.   lMenurut   lNurcholis   lMadjid   llebih 

ldisebabkan  loleh  ladanya  lkecendrungan  lvisi  ldan  ltujuan  lpesantren 

ldiserahkan lpada lproses lperbaikan lyang ldipilih lsendiri loleh lseorang 

lkyai latau lbersama-sama lpembantunya. 
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Mastuhu  lmerumuskan  ltujuan  lpendidikan  lpesantren  lsangat 

lmenekankan  ltegaknya  lIslam  ldi  ltengah-tengah  lkehidupan  lsebagai 

lsumber  lutama  lmoral  latau  lakhlak  lmulia,  ldan  lakhlak  lmulia  lini 

lmerupakan lkunci lrahasia lkeberhasilan lhidup lmasyarakat. 

Kemudian lMastuhu lmengemukakan lbahwa ltujuan lpendidikan 

lpesantren  ladalah  lmenciptakan  ldan  lmengembangkan  lkepribadian 

lmuslim,  lyaitu  lkepribadian  lyang  lberiman  ldan  lbertaqwa  lkepada 

lTuhan,   lberakhlak   lmulia,   lbermanfaat   lbagi   lmasyarakat   latau 

lberkhidmat lkepada lmasyarakat. 

Dapat ldisimpulkan lbahwa lsegala lsistem lpendidikan lbertujuan 

luntuk   lmenciptakan   lmanusia   l yang   lberpotensi,   lberilmu   lyang 

lmemiliki    lnilai-nilai    lpancasila,    lbegitu    ljuga    ldengan    ltujuan 

lpendidikan    lIslam    lyaitu    luntuk    lmenciptakan    lmanusia    lyang 

lberpengetahuan,  lberpotensi  lyag  lberlandaskan  lajaran  lIslam  l yaitu 

lAl-Qur‟an   l  dan   l  Hadist   l  dan   l  dilihat   l  dari   l  tujuan   l  pendidikan 

l  pesantren   lyaitu   luntuk   lmenciptakan   lmanusia   lyang   lberiman, 

lberkepribadian   ldan   lberakhlak   lmulia   ldalam   lberpengetahuan, 

lberilmu  ldan  lberpotensi  ldalam  lmengaplikasikan  lpendidikan  ldi 

lkehidupan ldewasa lini. 

d. Sistem lPendidikan lPesantren 

Sebagai  llembaga  lpendidika  lIslam  lyang  ltermasuk  ltertua. 

lSejarah  lperkembagan  lpondok  lpesantren  lmemiliki  lmodel-model 

lpengajaran    lyang    lbersifat    lnonklasikal,    lyaitu    lmodel    lsistem 

lpendidikan ldengan lmetode lpengajaran lwetonan ldan lsorogan. 

1. Metode lWetonan l(Halaqah) 

Metode   lyang   ldidalamnya   lterdapat   lseorang   lkyai 

lyang   lmembaca   lsuatu   lkitab   lyang   lsama,   llalu   lsantri 

lmendengarkan  ldan  lmenyimak  lbacaan  lkyai.  lMetode  lini 

l     dapat  ldikatakan  lsebagai  lproses  lbelajar  lmengaji  lsecara 

lkolektif. 

2. Metode lSorogan l(talaqqi) 
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Metode lyang lsantrinya  lcukup lpandai lmen l“sorog” 

lkan l(mengajukan) lsebuah lkitab lkepada lkyai luntuk ldibaca 

ldihadapannya,  lkesalahan  ldalam  lbacaannya  litu  llangsung 

ldibenarkan  lkyai.  lMetode  lini  ldapat  lsebagai  lproses  lbelajar 

lmengajar lindividual. 

 
e. Kurikulum lPesantren 

Dari lsegi lkurikulum, lpesantren lselama lini ldiberi lkebebasan 

loleh   lNegara   luntuk   lmenyusun   ldan   lmelaksanakan   lkurikulum 

lpendidikan lsecara lbebas ldan lmerdeka. lMenurut lLukens-Bull ldalam 

lbuku  lAbdullah  lAly,  lsecara  lumum  lkurikulum  lpesantren  ldapat 

ldibedakan lmenjadi l4 lbentuk, lyaitu: 

1. Pendidikan lAgama 

Kurikulum   lberbentuk   lpendidikan   lagama   lIslam, 

ldalam ldunia lpesantren lkegiatan lbelajar lpendidikan lagama 

lIslam llazim ldisebut ldengan lngajiatau lpengajian. lKegiatan 

lngaji   ldi   lpesantren   ldalam   lpraktiknya   ldapat   ldibedakan 

lmenjadi ldua ltingkatan, lyaitu lpara lsantri lbelajar lbagaimana 

lcara l     lmembaca l     lteks-teks l      lArab, l      lterutama l     lsekali l      lAl-Qur‟an 

ldan    lsantri    lmemilih    lkitab-kitab    lIslam    lklasik    ldan 

lmempelajarinya ldibawah lbimbingan lkyai. 

2. Pengalaman ldan lPendidikan lMoral 

Pesantren       lmenempatkan       lpengalaman       ldan 

lpendidikan lmoral lsebagai lsalah lsatu lkegiatan lpendidikan ldi 

lpesantren. 

3. Sekolah ldan lpendidikan lumum 

Pesantren     lmemberlakukan     lkurikulum     lsekolah 

ldengan    lmengacu    lkepada    lpendidikan    lNasional    lyang 

ldikeluarkan    loleh    lDepartemen    lpendidikan    lNasional, 

lsedangkan luntuk lkurikulum lmadrasah lmengacu lkepada 
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pendidikan   lagama   lyang   ldikeluarkan   loleh   lDepartemen 

lAgama. 

4. Keterampilan ldan lKursus 

Pesantren      lmemberlakukan      lkurikulum      lyang 

lberbentuk  lketerampilan  ldan  lkursus  lsecara  lterencana  ldan 

lterprogram lmelalui lkegiatan lekstrakurikuler. 

f. Tipe lPendidikan lPesantren 

 
Dalam  lsejarahnya  lperkembangan  lpondok  lpesantren 

lmemiliki  lsistem lpendidikan ldan lpengajaran  lnon lklasikal  lyang 

ldikenal       ldengan      lnama      lbandongan      ldan      lwetonan. 

lPenyelenggaraan    lsistem    lini    lberbeda-beda    lantara    lpondok 

lpesantren  l yang  lsatu  ldengan  lpondok  lpesantren  llainnya.  lAda 

lsebagian  lpondok  lpesantren  lyang lpenyelenggaraannya  lsemakin 

llama lsemakin lberubah, lkarena ldipengaruhi loleh lperkembangan 

lpendidikan ldi ltanah lair lserta ltuntutan ldari lmasyarakat. lAda ljuga 

lyang lmasih ltetap lmempertahankan lsistem lpendidikan lsemula. 

Berdasarkan   lpada   lkomponen-komponen   lyang   lada 

ldalam lpesantren ldan lsarana lpendidikan lyang ldimiliki, lterdapat 

lberagam ltipe lpesantren ldi lIndonesia. lMenurut lManfred lZiemek 

ldalam  lbuku  lAbdullah  lAly,  lada  l5  ltipe  lpesantren,  lyaitu:  ltipe 

lA,B,C,D ldan lE. 

a) Pesantren ltipe lA 

Pesantren  lini  lmemiliki  lsarana  lyang  lsangat  lterbatas, 

lyaitu lmasjid ldan lrumah lkyai. lBagi lpesantren lini, lmasjid 

lmerupakan lpusat lkegiatan ltransmisi ldan ltransfer lilmu 

lpengetahuan lIslam. lPesantren lini lmenyediakan lmasjid 

ldan  lrumah  lkyai  lsebagai  lpusat  lkegiatan  lpendidikan. 

lSecara lbertahap, lkyai ldan lpara  l     santrinya lberusaha 
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melengkapi   lkomponen-komponen   lutama   lpesantren 

llainnya. 

b) Pesantren ltipe lB 

Pesantren lini lmemiliki lsarana l yang llebih llengkap ldari 

lpesantren  ltipe  lA.  lAda  l3  lsarana  lyang  lterdapat  ldalam 

lpesantren  ltipe  lB  lini,  lyaitu  l:  lmasjid,  lrumah  lkiai,  ldan 

lpondok   latau   lasrama.   lPada   ltipe   lini   lsantri   lmukim 

lbertempat ldi lasrama l yang lterpisah ldengan lrumah lkiai. 

lTipe lini lmemiliki l5 lkomponen lutama lpesantren, lyaitu: 

lmasjid,  lasrama,  lpengajaran  lkitab-kitab  lklasik,  lsantri 

ldan  lkiai.  lJika  ldilihat  ldari  lprogramnya,  l               lpesantren 

ldengan  ltipe  lA  ldan  lB  ldapat  ldikategorikan  lke  ldalam 

lkelompok lpesantren ltradisional l(salafiyah). 

c) Pesantren ltipe lC 

Pesantren lini lmemiliki l4 lsarana lpenting luntuk lkegiatan 

lpendidikan,  lyaitu:  lmasjid  lrumah  lkiai,  lpondok,  ldan 

lmadrasah.  lMemperhatikan  lketersediaan  lsarana  lyang 

ldimiliki,    lpesantren    lbertipe    lC    lini    lmenunjukkan 

lkeinginannya luntuk lmengembangkan lpesantren ldengan 

lpenambahan lfasilitas  ldan lprogram lpendidikan lformal, 

lyaitu lmadrasah. 

d) Pesantren ltipe lD 

Pesantren lini ldapat ldicirikan ldengan l3 lhal l: l(1) lmemilki 

l5 lkomponen lutama lpesantren, l(2) lmemiliki lmadrasah, 

ldan  l(3)  lmemiliki  lprogram  lketerampilan.  lDi  lantara 

lketerampilan  lyang  lditawarkan  loleh  lpesantren  ladalah 

lketerampilan lpada lsektor lpertanian lseperti lketerampilan 

lmenguasai llahan, lempang, lkebun, lpeternakan, ldan llain- 

llain.  lDengan  lmenambah  lprogram  lketerampilan  lini, 

lberarti lpesantren lpeduli lterhadap ltuntunan lmasyarakat 

lakan lpeluang lpekerjaan lbagi lpara lsantrinya ldi lsatu lsisi, 
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dan lpeduli lterhadap lkesejahteraan llingkungan ldi lsekitar 

lpesantren lpada lsisi llain. 

e) Pesantren ltipe lE 

Pesantren lini ldicirikan ldengan l5 lhal, lyaitu: l(1) lmemiliki 

l5 lkomponen lutama lpesantren, l(2) lmemiliki lmadrasah, 

(3)   lmemiliki   lprogram   lketerampilan,   l(4)   lmemiliki 

lsekolah lumum, ldan l(5) lmemiliki lperguruan ltinggi. 

Dari  lpembagian  ltipe  lpesantren  ldi  latas  ldapat  ldisimpul  lkan 

lbahwa   lpesantren   ltipe   lA   ldan   ltipe   lB   ldikategorikan   lkedalam 

lpesantren ltradisional l(salafiyah). lKarena lpesantren lpada ltipe lA ldan 

lB lmasih lmemelihara lbentuk lpengajaran lteks lklasik ldan lpendidikan 

lmoral  ldan  lagama  lsebagai  linti  lpendidikannya.  lMaksudnya  llebih 

lditekankan  lkepada  lpendidikan  lmoral  ldan  lagama,  lsantri  ltidak 

ldisiapkan   luntuk   lmenghadapi   lisu-isu   lsosial   lyang   llebih   lluas. 

lProgram  lpendidikan  lformal  ldan  lpendidikan  lketerampilan  ltidak 

ldikenal ldi ldalam lpesantren ltipe lA ldan lB. lKemudian lpesantren ltipe 

lC,  lD,  ldan  lE  ldikategorikan  lpada  lpesantren  lmodern  l(salafiyah), 

lkarena lpesantren lpada ltipe lC, lD, ldan lE ltelah lmemiliki lpendidikan 

lformal, lpendidikan lketerampilan, ldan lpenambahan lsekolah lumum. 

lPada lpesantren ltipe lC, lD, lE ljuga lmemiliki lpendidikan lmoral ldan 

lagama  lakan  ltetapi  lsudah  ldipadukan  lantara  lpesantren  ltradisional 

ldan lmodern. 

3. Syekh lAhmad lDaud 

 
Beliau ladalah lseorang lulama lyang lmemiliki lkharismatik ltinggi, lbeliau 

lmerupakan   ljebolan   lMadrasah   lDarul   lUlum   lMekkah   lyang   lmadzhabnya 

lsyafiiyah.  lBeliau  llahir  ldi  lKota  lSipirok  ltepatnya  ldi  lBagas  lGodang  l(rumah 

lbesar) ldan lmerupakan lkeluarga lRaja lSiregar l yang lberada ldi lSipirok. lBeliau 

ljuga  ltermasuk  lmurid  lawal  ldari  lTuan  lGuru  lBasilam  l(Babussalam)  lSyekh  l 

lAbdul  l  Wahab  l  Rokan  l  An-Naqsabandy,  l  dengan  l  demikian  l  Syekh  l  Ahmad    

l Daud 
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termasuk lpenyebar ltarekat lNaqsyabandiyah lpertama ldi lTapsel l(sebelum lmekar 

lmenjadi lPadang lLawas lUtara). lBeliau ljuga lpendiri lpondok lpesantren lDarul 

lUlum lNabundong ldi lDesa lGunung lTua lJulu lKecamatan lBatang lOnang lyang 

ljuga lmerupakan lpesantren ltertua lkedua ldi lSumatera lUtara lsetelah lPesantren 

lMustfawiyah lPurba lBaru lMandailing lNatal. 

4. Perkembangan lIslam 

 
Perkembangan lIslam ldi lIndonesia lhingga lkini ltelah ldiwarnai ldengan 

lberbagai lmacam lkondisi lsosial ldan lbudaya. lPerkembangan lIslam ltidak lakan 

lterlepas  ldari  lperjalanan  ldakwah  l yang  ldiwajibkan  lkepada  lsetiap  lmuslim/ah, 

lsebab  lmelalui  lproses  ldakwah  l yang  ldibawa  loleh  lpara  ldai/ah  lIslam  linilah 

lagama lIslam ldapat lbercokol ldi lbumi lNusantara lIndonesia lsampai lhari lini. 

Dakwah ldapat ldiartikan lsebagai lupaya lindividu latau lkelompok lyang 

lmenyeru  latau  lmengajak  lmanusia  lkepada  lkebaikan  ldan  lkebenaran  lserta 

lmelarang  ldari  lkeburukan.  lSehinga  ldakwah  lsecara  leksplisit  ldapat  ldimaknai 

lsebagai    lajakan    luntuk    lmemahami,    lmempercayai    l(mengimani),    ldan 

lmengamalkan lajaran lIslam, lserta lmengajak lkepada lkebaikan ldan lmencegah 

lkemunkaran, lyang lmemiliki ltujuan lutama lagar ltercapainya lsuatu lkebahagiaan 

lbaik ldi ldunia lmaupun ldi lakhirat l(Pardianto, l2015). 

Adapun ltugas luntuk lmenyebarkan lserta lmengembangkan lajaran lagama 

lIslam lialah ltugas lsetiap lumat lIslam, lsehingga ldisamping lmelaksanakan lajaran 

lagamanya, lmaka lumat lIslam ljuga lharus lmendakwahkannya lkepada lorang llain 

ldimana lsaja lberada. lSebagaimana ldijelaskan ldalam lAl-Qur‟an lsurat lAn-Nahl 

layat l125, lsurat lAli-Imran layat l104 ldan l110, lsurat lYunus layat l25, lsurat lJin layat 

l23 lyang lmenyebutkan: 

 
 

          g              

  

       

 

      

  

         

 

“Serulah l(manusia) lkepada ljalan lTuhan-mu ldengan lhikmah ldan lpelajaran 

lyang lbaik ldan lbantahlah lmereka ldengan lcara lyang lbaik. lSesungguhnya 

Tuhanmu  lDialah  lyang  llebih  lmengetahui  ltentang  lsiapa  lyang  ltersesat  ldari 

ljalan-Nya  ldan  ldialah  lyang  llebih  lmengetahui  lorang-orang  lyang  lmendapat 

lpetunjuk” l(Dahlan, l2000). 
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“Dan lhendaklah lada ldi lantara lkamu lsegolongan lumat lyang lmenyeru lkepada 

lkebajikan, lmenyuruh lkepada lyang lma´ruf ldan lmencegah ldari lyang lmunkar; 

lmerekalah lorang-orang lyang lberuntung. 

 

 

          g                  

   

 

 

                  

 

“Kamu ladalah lumat lyang lterbaik lyang ldilahirkan luntuk lmanusia, lmenyuruh 

lkepada lyang lma´ruf, ldan lmencegah ldari lyang lmunkar, ldan lberiman lkepada 

lAllah. lSekiranya lAhli lKitab lberiman, ltentulah litu llebih lbaik lbagi lmereka, ldi 

lantara  lmereka  lada  lyang  lberiman,  ldan  lkebanyakan  lmereka  ladalah  lorang- 

lorang lyang lfasik”. 
 

 

               

 

 
 

   

 

“Allah lmenyeru l(manusia) lke lDarussalam l(surga), ldan lmenunjuki lorang 

lyang ldikehendaki-Nya lkepada ljalan lyang llurus l(Islam)”. 

 

 

 
 

            g                 

 

      

 

“Akan  ltetapi  l(aku  lhanya)  lmenyampaikan  l(peringatan)  ldari  lAllah  ldan  lrisalah- 

lNya.   lDan   lbarangsiapa   lyang   lmendurhakai   lAllah   ldan   lRasul-Nya   lmaka 

lsesungguhnya lbaginyalah lneraka lJahannam, lmereka lkekal ldi ldalamnya lselama- 

llamanya”. 

5. Desa lGunung lTua lJulu 

 
Secara  lwilayah  ladministratif,  lDesa  lGunung  lTua  lJulu  lterletak  ldi 

lKecamatan lBatang lOnang lKabupaten lPadang lLawas lUtara, lSumatera lUtara. 

lKawasan  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  lberjarak  lkisaran  l1  lKM  ldari  laliran 

lsungai laek lsihapas, lsedangkan ljarak lpesantren ldengan lKota lGunung lTua 
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(Ibukota lPadang lLawas lUtara) lsekitar l40 lKM. lSebelah ltimur llokasi lpesantren 

lberbatasan   ldengan   lDesa   lParau   lSorat,   lsebelah   lbarat   llokasi   lpesantren 

lberbatasan  ldengan  lDesa  lPasar  lMatanggor,  lsebelah  lselatan  llokasi  lpesantren 

lberbatasan ldengan lDesa lPadang lGarugur, ldan lsebelah lutara llokasi lpesantren 

lberbatasan ldengan lkawasan lhutan lnabundong. 

 

 
 

No 

 
 

Kecamatan 

Luas lWilayah lKabupaten lPadang lLawas lUtara 

menurut lKecamatan 

2018 2019 2020 

1. Batang lOnang 485.00 485.00 485.00 

2. Padang lBolak lJulu 196.44 196.44 196.44 

3. Portibi 246.13 246.13 246.13 

4. Padang lBolak 966.06 966.06 966.06 

5. Padang lBolak 
Tenggara 

94.93 94.93 94.93 

6. Simangambat 429.42 429.42 429.42 

7. Ujung lBatu 269.62 269.62 269.62 

8. Halongonan 410.27 410.27 410.27 

9. Halongonan lTimur 181.33 181.33 181.33 

10. Dolok 525.27 525.27 525.27 

11. Dolok lSigompulon 262.56 262.56 262.56 

12. Hulu lSihapas 39.05 39.05 39.05 

13. Padang lLawas 
Utara 

3 l918.05 3 l918.05 3 l918.05 

 

 
Tabel l1: lLuas lwilayah lkabupaten lpadang llawas lutara lberdasarkan lkecamatan 

lSumber: lBPS lKabupaten lPadang lLawas lUtara 

C. Kajian lTerdahulu 

 
Kajian lterdahulu lmerupakan lpengecekan lkembali lbuku latau ljurnal lyang 

lterkait ldan lberfungsi ldiantaranya luntuk lmengetahui lmanfaat ldan lmelengkapi 

lpenelitian   lsebelumnya,   lmenghindari   lplagiasi   ldan   lmemberikan   lmasalah 

lpenelitian.  lBerkenaan  ldengan  ljudul  lyang  lpenulis  lteliti,  lsejauh  lini  lpenulis 

lbelum lmenemukan ltulisan lyang lmembahas ltentang lPeranan lPesantren lSyekh 

lAhmad lDaud ldalam lPerkembangan lIslam ldi lDesa lGunung lTua lJulu 
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Kecamatan lBatang lOnang lKabupaten lPadang lLawas lUtara lsecara ldetail ldan 

llebih  lrinci  lbelum  lada.  lTapi,  lmempunyai  lfokus  lyang  lhampir  lsama  lseperti 

lpenelitian lyang lakan lpenulis llakukan ljuga lada. lAdapun lbeberapa lkarya, lbaik 

litu lskripsi, ljurnal lilmiah, ldan lbuku l yang lberkaitan ldan ldapat ldijadikan lkajian 

lterdahulu ldalam lpenelitian lini, lantara llain l: 

Penelitian lpertama, lbuku lberjudul lPondok lPesantren ldan lPengembangan 

lMasyarakat  lDesa  l yang  lditulis  loleh  lH.M.  lYacub,  lditerbitkan  loleh  lPenerbit 

lAngkasa lBandung. lBuku lini lmembahas lbagaimana lperanan lpesantren lsecara 

lumum   ldan   ljuga   lsecara   leksplisit   ltentang   lperanan   lpesantren   lterhadap 

lpembangunan lmasyarakat ldesa lsekitar lpesantren lberada lmulai ldari lperanan 

ldakwah  lislam,  lpembinaan  lmasyarakat  ldan  ljuga  lekonomi  lmasyarakat  lyang 

lberdampak ldengan lhadirnya lpesantren l(Yacub, l1985). 

Penelitian  ldi  latas  lterdapat  lpersamaan  ldengan  lpenelitian  lpenulis  lyakni 

lmembahas  ltentang  lPondok  lPesantren.  lAkan  ltetapi,  lperbedaannya  ladalah 

lspesifikasi   ltopiknya   lPengembangan   lMasyarakat   lDesa.   lSedangkan   lpada 

lpenelitian  lpenulis  lmemilih  lspesifikasi  ltopik  lPerkembangan  lIslam  ldi  lDesa 

lGunung  lTua  lJulu  lKecamatan  lBatang  lOnang  lKabupaten  lPadang  lLawas 

lUtara”. 

Berikutnya,  lbuku  lberjudul  lPesantren  lMadrasah  lSekolah:  lPendidikan 

lIslam ldalam lKurun lModern lyang lditulis loleh lKarel lA. lSteenbrink lditerbitkan 

loleh  lLP3ES.  lBuku  lini  lmembahas  lbagaimana  lperkembangan  lpesantren  ldari 

lmasa  lke  lmasa  lterutama  lpada  lperiode  lkolonial  lBelanda,  lmasa  lpenjajahan 

lJepang   ldan   lsetelah   lkemerdekaan   lIndonesia.   lBuku   lini   ljuga   lmembahas 

lperbandingan  lmodel  lpendidikan  lpesantren  lyang  ltradisional  ldengan  lmetode 

lpendidikan lala lBarat l(Steenbrink, l1986). 

Penelitian  ldi  latas  lterdapat  lpersamaan  ldengan  lpenelitian  lpenulis  lyakni 

lmembahas  ltentang  lPesantren.  lAkan  ltetapi,  lperbedaannya  lialah  lspefisikasi 

ltopiknya  lyaitu  lPendidikan  lIslam  ldalam  lKurun  lModern.  lSedangkan  lpada 

lpenelitian lpenulis lmemilih lspesifikasi ltopik lPerkembangan lIslam ldi lDesa 
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Gunung  lTua  lJulu  lKecamatan  lBatang  lOnang  lKabupaten  lPadang  lLawas 

lUtara”. 

Berikutnya, lbuku lberjudul lSejarah lMasuknya lIslam lke lTapanuli lSelatan 

lyang  lditulis  loleh  lSutan  lTinggibarani  lPerkasa  lAlam  ldan  lGojali  lPardede 

lditerbitkan loleh lMitra lMedan. lBuku lini lmembahas ltentang lpenyebaran lIslam 

ldi lTapanuli lSelatan lsecara leksplisit lserta lberkaitan ldengan ljudul lpenelitian 

lyang lberada ldi lKabupaten lPadang lLawas lUtara l(berbatasan llangsung ldengan 

lTapanuli  lSelatan)  lsebelum  lpemekaran  lmerupakan  lsatu  lkabupaten  ldengan 

lTapanuli lSelatan l(Alam, l2012). 

Penelitian  ldi  latas  lterdapat  lpersamaan  ldengan  lpenelitian  lpenulis  lyakni 

lpersamaan  llokasi  lyakni  lTapanuli  lSelatan.  lAkan  ltetapi,  lperbedaannya  lialah 

ltopiknya l yakni lSejarah lmasuknya lIslam. lSedangkan lpada lpenelitian lpenulis 

lmemilih ltopik lPeranan lPondok lPesantren.” 

Berikutnya, lbuku lberjudul lSejarah lDakwah lIslam: lDa’watu lTahririyatil 

lKubra lyang lditulis loleh lMuhammad lMustafa lAtha lditerbitkan loleh lBina lIlmu 

lSurabaya.  lBuku  lini  lmembahas  ltentang  lbagimana  lperanan  ldakwah  ldalam 

lpembentukan lpribadi lmasyarakat lagar lmenjalankan lajaran lIslam ldengan lbaik 

ldan  lbenar,  lselaras  ldengan  ltujuan  lpenelitian  lini  lyaitu  lperanan  lpesantren 

lterhadap lmasyarakat lsekitar lpondok lpesantren l(Atha, l1982). 

Penelitian  ldi  latas  lterdapat  lpersamaan  ldengan  lpenelitian  lpenulis  lpada 

lspesifikasi ltopik lyakni lPerkembangan lislam lakan ltetapi, lperbedaannya ltopik 

lbesarnya  lDa’watu  lTahririyatil  lKubra.  lSedangkan  lpada  lpenelitian  lpenulis 

lmemilik ltopik lbesar lyakni l“Peranan lPondok lPesantren”. 

Berikutnya, lSkripsi lIrfan lmahasiswa lUniversitas lIslam lNegeri lAlauddin 

lMakassar  lpada  ltahun  l2016  lberjudul  l“Peranan  lPesantren  lDDI  lNurussalam 

lterhadap     lPerkembangan     lIslam     ldi     lDesa     lLassa-Lassa     lKecamatan 

lBontolempangan lKabupaten lGowa. lDalam lskripsi ltersebut lmembahas lsama 

lpersis ldengan lpenelitian lyang lpenulis lteliti, lhanya lobjek llembaganya lsaja 
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yang  lberbeda  lyaitu  ldi  lDesa  lGunung  lTua  lJulu  lKecamatan  lBatang  lOnang 

lKabupaten lPadang lLawas lUtara l(Irfan, l2016). 

Penelitian  ldi  latas  lterdapat  lpersamaan  ldengan  lpenelitian  lpenulis  lyakni 

lmembahas ltentang lPeranan lPondok lPesantren lakan ltetapi, lperbedaannya lialah 

lspesifikasi    ltopik    ldan    llokasinya    l yaitu    lDDI    lNurussalam    lterhadap 

lPerkembangan   lIslam   ldi   lDesa   lLassa-Lassa   lKecamatan   lBontolempangan 

lKabupaten  lGowa.  lSedangkan  lpada  lpenelitian  lpenulis  lmemilih  lspesifikasi 

ltopik  lyakni  lPerkembangan  lIslam  ldi  lDesa  lGunung  lTua  lJulu  lKecamatan 

lBatang lOnang lKabupaten lPadang lLawas lUtara. lDengan lbegitu lpenelitian lini 

lberbeda ldengan lpenelitian lsebelumnya. 

Berikutnya,  ljurnal  lilmiah  lAhmad  lZaini  lmahasiswa  lSTAIN  lKudus  lpada 

ltahun  l2016  lberjudul  l“Peranan  lDakwah  lDalam  lPengembangan  lMasyarakat 

lIslam”. lDalam ljurnal lilmiah lini lmembahas lurgensi lbagi lsebagian lumat lIslam 

luntuk lberdakwah lserta lmenyeru lkepada lkebenaran lserta lterwujudnya  linsan 

lyang  lbertaqwa.  lDisamping  litu  lperanan  ldakwah  ljuga  lberpengaruh  lbagi 

lmasyarakat  lIslam  ldalam  lpenyelesaian  lproblematika  lyang  lsedang  ldialami 

lmasyarakat  ldan  lmenemukan  ltitik  lterang  latas  lkemaslahatan  lumat  l(Zaini, 

l2016). 

Penelitian  ldi  latas  lterdapat  lpersamaan  ldengan  lpenelitian  lpenulis  lpada 

lspefisikasi ltopik lyakni lPengembangan lislam lakan ltetapi, lperbedaannya lialah 

ltopik  lbesarnya  l yakni  lPeranan  lDakwah.  lSedangkan  lpada  lpenelitian  lpenulis 

lmemilih  ltopik  lbesarnya  lyakni  lPeranan  lPondok  lPesantren  ldengan  lbegitu 

lpenelitian lini lberbeda ldengan lpenelitian lsebelumnya.” 

Berikutnya,   ljurnal   lilmiah   lNenden   lMaesaroh   ldan   lYani   lAchdiani 

lmahasiswi  lUniversitas  lPendidikan  lIndonesia  lBandung  lpada  ltahun  l2017 

lberjudul l“Tugas ldan lFungsi lPesantren ldi lEra lModern. lDalam ljurnal lilmiah lini 

lmembahas lapa lsaja ltugas ldan lfungsi lpesantren lera lmodern. lTugas lpesantren 

lera   lmodern   ladalah   lmempertahankan   leksistensi-nya    lsebagai    llembaga 

lpendidikan, l  penjaga l  nilai l  dan l  norma l  juga l  sebagai l  pusat l  kegiatan l  religi. 
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Sedangkan lfungsi lpesantren lera lmodern ladalah lsebagai lpusat lberlangsungnya 

ltransmisi lilmu lIslam, lsebagai lpenjaga ldan lpemelihara lkeberlangsungan lIslam, 

ldan lsebagai lpusat lreproduksi lulama l(Maesaroh, l2017). 

Penelitian  ldi  latas  lterdapat  lpersamaan  ldengan  lpenelitian  lpenulis  lyakni 

lmembahas  ltentang  lPesantren  lakan  ltetapi,  lperbedaannya  ladalah  lwaktu  ldan 

lzaman lserta llokasi lpenelitian lyakni lEra lModern. lSedangkan lpada lpenelitian 

lpenulis    lmemilih    lspesifikasi    ltopik    ldan    llokasi    lyang    lberbeda    lyakni 

lPerkembangan  lIslam  ldi  lDesa  lGunung  lTua  lJulu  lKecamatan  lBatang  lOnang 

lKabupaten lPadang lLawas lUtara, lDengan lbegitu lpenelitian lini lberbeda ldengan 

lpenelitian lsebelumnya. 

Dari  lbeberapa  lpenelitian  ltersebut,  lpenulis  lmencoba  luntuk  lmenjelaskan 

lhal-hal lyang lbelum ldijelaskan lterkait lperanan lpesantren lSyekh lAhmad lDaud 

ldalam  lpengembangan  lIslam  ldisekitar  lpesantren  ltersebut.  lsehingga  lakan 

lmuncul lbeberapa lkemungkinan latau lasumsi llain. lBelum lada lpenelitian lyang 

lkhusus lmembahas lmengenai lperanan lpesantren lSyekh lAhmad lDaud ldalam 

lperkembangan lIslam ldi lDesa lGunung lTua lJulu lBatang lOnang lPadang lLawas 

lUtara. lDengan ldemikian, lpenelitian lini lpenulis lmaksudkan luntuk lmelengkapi 

lpenelitian-penelitian lyang ltelah ldilakukan loleh lpeneliti lsebelumnya. 



 

 

 

BAB lIII 

 
METODE lPENELITIAN 

A. Metode lDan lPendekatan lPenelitian 

 
Metode lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

 
1. Heuristik l( lpengumpulan lsumber l) 

Heuristik  lberasal  ldari  lbahasa  lYunani  lHeurishein,  lyang  lartinya 

lmemperoleh.  lG.J.  lRenier  lmengatakan  lbahwa  lheuristik  lmerupakan 

lsuatu lteknik, lseni, ldan lbukan lsuatu lilmu. lHeuristik lini lsama ldengan 

lmenemukan, lmenangani, ldan lmemperinci latau lmengklasifikasi lsuatu 

lsumber  ldata.  lPenulis  lmengumpulkan  ldari  lberbagai  lsumber  lseperti, 

lbuku,  lJurnal  lpenelitian,  lSkripsi  lyang  lterkait  ldengan  ljudul  lpenulis 

l(Abdurrahman, l2019). 

Penulis  lmengumpulkan  lsumber  ldari  lPerpustakaan  lPusat  lUinsu, 

lPerpustakaan lPesantren, lbuku-buku lkoleksi lpribadi lpenulis, lserta ldari 

lpimpinan  lpesantren,  lguru-guru,  ldan  lalumni  lpesantren  lyang  lterkait 

ldengan lpenelitian. 

2. Verifikasi l( lkritik lsumber l) 

Tahap     lselanjutnya     lsetelah     lmengumpulkan     ldata     lialah 

lmemverifikasi  latau  lkritik  lsumber.  lPada  lsaat  l         lmelakukan  l         lverifikasi 

ldata lmempunyai ldua ltahapan lyaitu 

a. Keaslian lsumber 

Melakukan lpenyeleksian ldari lsegi lfisik lpada lsumber lyang 

ldiperoleh.   lBila   lsumber   litu   lmerupakan   ldokumen   lyang  ldi 

lperoleh lmaka lhal lyang lharus ldiperhatikan ladalah lkertas, ltinta, 

lgaya    ltulisan,    lbahasa,    lkalimat,   ldan    lungkapan.    luntuk   l 

lmendukung  lkeaslian  lsuatu  lsumber  lmaka  ldibutuhkan  lbukti 

lyang  lvalid.  lMelalui  lpelaku  lsejarah  latau  lpendiri  lpesantren, 

lsupaya  ltidak  lterjadi  lbias  lterhadap  ldata  lyang  ldiperoleh  ldari 

lkritik lekstren. lSumber linformannya ladalah lTuan lGuru lSyekh 
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Usman  lAhmad  lSiregar  lsebagai  lpimpinan  lpesantren  lSyekh 

lAhmad lDaud. lUstadz lH. lMuhammad lHarun lHarahap lsebagai 

ltenaga   lpengajar   ldi   lpesantren   lSyekh   lAhmad   lDaud.   lSali 

lSimamora lsebagai lalumni lpertama ldi lpesantren lSyekh lAhmad 

lDaud, lserta lH. lTorang lHarahap ldan lDahria lHasibuan lsebagai 

ltokoh  lmasyarakat  lDesa  lGunung  lTua  lJulu  lyang  lberada  ldi 

lsekitar    llokasi    lpesantren    lSyekh    lAhmad    lDaud    lberada 

l(Abdurrahman, l2019). 

b. Kesahihan lsumber 

 
Pokok  ldalam  lmenetapkan  lkredibilitas  lsuatu  lsumber  lialah 

ldengan lkesahihan lsumber. lOleh lkarena litu lkritik lsumber ldilakukan 

luntuk   lpengecekan   lkembali   lberbagai   lsumber   lyang   lakan   lkita 

lgunakan  luntuk  lmenghindari  lkekeliruan.  lOleh  lkarena  litu  lpenulis 

lmencari   lsumber   lyang   lvalid   ldan   lberhubungan   ldengan   ljudul 

lpenelitian  lpenulis  lmenggunakan  lcara  lkritik  lintern.  lSelain  litu, 

lsumber lyang ldigunakna  lpenulis ladalah lbuku lberjudul lPesantren 

lMadrasah lSekolah lKarel lA lSteenbrink. lDan lbuku lberjudul lPondok 

lPesantren ldan lPembangunan lMasyarakat lDesa. 

3. Interpretasi l( lAnalisis lfakta lsejarah l) 

Setelah   lmelakukan   lkritik    lsumber   ltahap   lselanjutnya   l yaitu 

linterpretasi l( lanalisis ldata lsejarah l). lAnalisis lberarti lmemisahkan, ldan 

lsecara lterminologi  lberbeda ldengan lsintesis  lyang lartinya lmenyatukan. 

lNamun   lkeduanya   ldipandang   lsebagai   lmetode   lutama   ldi   ldalam 

linterpretasi l(Abdurrahman, l2019). lDilihat lsebagai lmetode lutama l yang 

lmembandingkan  lfakta  lsatu  ldengan  lfakta  llainnya  ldemi  ltercapainya 

linterpretasi  latau  lpenafsiran  lyang  lobyektif  ldari  lsumber  lyang  ltelah 

ldikumpulkan. 
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4. Historiografi l( lPenulisan lSejarah l) 

Historiografi latau lpenulisan lsejarah lmerupakan ltahap lakhir ldalam 

lmetode  lsejarah,  lhistoriografi  ladalah  lhasil  lkarya  ltulisan  ldari  lpenelitian 

lyang ltelah lselesai.  lDapat ldikatakan lbahwa lhistoriografi l yang ldihasilkan 

lakan  lmenunjukkan  lkecakapan  ldari  lseorang  lsejarawan.  lKetika  ltahap  lini 

ltelah ldiselesaikan, lmaka lkarya lsejarah lsiap ldikonsumsi loleh lpembaca. 

Selain lmetode lpenelitian, lpenulis ljuga lmenggunakan lpendekatan 

lpenelitian. lAdapun lpendekatan lpenelitian lyang ldigunakan, lyaitu: 

1. Pendekatan lkeagamaan 

Sebagaimana   ldikutip   lDudung   lAbdurrahman,   lyang   ldimaksud 

ldengan lpendekatan lkeagamaan ladalah lsuatu lesensi lyang ldipahami lsebagai 

lsuatu    lkepercayaan,    lsehingga    lmenjelaskan    lreligiusitas    lmasyarakat 

lberdasarkan   ltingkat   lkonservatif   ldan   lritual   lkeagamaan,   lbahkan   llebih 

lterfokus  lpada  lbentuk  ltradisional  lsuatu  lagama  l(Abdurrahman,  l2019). 

lSelanjutnya,  ljika  lagama  ldijadikan  lobyek  lpenelitian,  lmaka  lkebenaran 

lagama lsecara lobyektif. 

2. Pendekatan lsosiologis 

Pendekatan    lini    ldipergunakan    luntuk    lpenggambaran    ltentang 

lperistiwa  lmasa  llalu  lmaka  ldi  ldalamnya  lakan  lmengkaji  ltentang  lbagian 

lsosial   ldari   lperistiwa   lyang   lterjadi.   lPendekatan   lsosiologis   lmencakup 

lkalangan lsosial lyang lberfungsi, ltipe likatan lsosial ldan lkonflik lbersumber 

ldari lberbagai lruang llingkup lpendekatan lsosiologis. 

Sebagaimana  ldikutip  lWeber,  lpendekatan  lsosiologi  ldalam  lkajian 

lsejarah   lbertujuan   luntuk   lmemahami   lindividual   ldari   lperilaku   lsosial. 

lFungsionalisasi lsosiologi lmengarahkan lpeneliti lsejarah lkepada lpencarian 

larti  lyang  ldituju  loleh  ltindakan  lpersonal  lberhubungan  ldengan  lperistiwa 

lsecara   lbersamaan   lsehingga   lpengetahuan   lteoritis   lyang   lakan   lmampu 

lmembimbing lpeneliti lsejarah ldalam lmenemukan lfaktor-faktor ldari lsuatu 

lperistiwa l(Abdurrahman, l2019). 
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B. Lokasi lDan lWaktu lPenelitian 

 
Secara lwilayah  ladministratif  lpenelitian  lini  lberlokasi  ldi  ldaerah  lGunung 

lTua lJulu, lKecamatan lBatang lOnang lKabupaten lPadang lLawas lUtara lProvinsi 

lSumatera lUtara. lKawasan lpesantren lSyekh lAhmad lDaud lberjarak lkisaran l1 

lKM ldari laliran lsungai laek lsihapas, lsedangkan ljarak lpesantren ldengan lKota 

lGunung lTua l( libukota lPadang lLawas lUtara l) lsekitar l40 lKM. 

Sebelah  ltimur  llokasi  lpesantren  lberbatasan  ldengan  lDesa  lParau  lSorat, 

lsebelah  lbarat  llokasi  lpesantren  lberbatasan  ldengan  lDesa  lPasar  lMatanggor, 

lsebelah lselatan llokasi lpesantren lberbatasan ldengan lDesa lPadang lGarugur, ldan 

lsebelah lutara lpesantren lberbatasan ldengan lkawasan lhutan lnabundong. lAlasan 

ldari lpenulis lmengambil llokasi lini lkarena ladanya llokasi lpesantren lberada ldan 

lmerupakan  lobjek  ldari  lpenelitian  lini.  lWaktu  lpenelitian  ldilakukan  ldalam 

lrentang lwaktu lantara lbulan lAgustus l2021 lsampai lOktober l2021. 

 
C. Sumber lData 

Adapun lyang lmenjadi lsumber ldata ldalam lpenelitian lyang lpenulis lteliti 

lyaitu lsesuai ldengan lmetode lpenelitian lyang ldigunakan l yaitu lmetode lpenelitian 

lkualitatif, lmaka lsumber ldata lyang ldiperlukan ladalah l: 

1. Sumber lPrimer 

Sumber  lprimer  lberasal  ldari  lhasil  lwawancara  ldengan  ltokoh-tokoh  l yang 

lberkaitan  lpada  lpenelitian  lini  ldan  latas  lpertimbangan  llatar  lbelakang  lmereka 

lmasing-masing,  ltermasuk  lpimpinan  lPesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud,  l yaitu 

lTuan  lGuru  lK.  lH.  lUsman  lAhmad  lSiregar.  lBerikut  lini  lpenulis  lsajikan  ldata 

linforman lpenelitian. 



34 
 

 

 

 

 

 

Data lInforman lPenelitian 
 

No Nama Jabatan Usia 

1 Tuan lGuru lH. lUsman lAhmad 

lSiregar 

Pimpinan 

Pesantren Syekh 

lAhmad lDaud 

76 lTahun 

2 Ustadz lKotan lPane Guru   lagama   ldan 

lArab   l(senior)   ldi 

lPesantren lSyekh 

Ahmad lDaud 

69 lTahun 

3 Dahria lHasibuan Pelaku Sejarah 

sekaligus lpewaqif 

ltanah lpesantren 

81 lTahun 

4 H. lMuhammad lHarun lHarahap Ketua     lpersatuan 

lalumni   lPesantren 

lSyekh        lAhmad 

lDaud 

(FORKAPPSAD) 

44 l      Tahun 

5 Sali lSimamora Alumni  awal 

Pesantren Syekh 

lAhmad lDaud 

44 lTahun 

 

 

2. Sumber l Sekunder 

Tabel l2 l: lData lInforman lPenelitian 

lSumber: ldiolah lpenulis 

Sumber  lyang  lmenjadi  lpendukung  lhasil  lpenelitian  ladalah  ldata 

lsekunder.  lPenelitian  lini  lmenggunakan  lbeberapa  ldata  lsekunder  lberupa 

lliteratur,  lseperti  lbuku-buku,  ldokumen,  lfoto,  ljurnal  lmaupun  larsip-arsip 

lyang lberhubungan ldengan lmasalah lyang lditeliti. 

 
D. Instrumen lPenelitian 

Untuk lpenunjang lpenelitian ldalam lmencari ldata, lpenulis lmenggunakan 

lalat lbantu lyang ldapat lmempermudah lpenulis ldalam lpelaksanaan lpenelitian 
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berupa   lpertanyaan   luntuk   lwawancara   luntuk   lmelengkapi   ldata   lyang 

ldibutuhkan. lPenulis ljuga lmenyiapkan lalat lperekam luntuk lmerekam lsaat 

lwawancara lberlangsung, lalat ltulis, ldan lkamera luntuk lmengambil lgambar 

lsebagai lpelengkap ldata lpenelitian. 

 
E. Teknik lPengumpulan lData 

Dalam lpenelitian lini lterdapat ltiga lteknik lpengumpulan ldata, lyaitu l: 

1. Observasi 

Observasi lmerupakan lkegiatan lpenelitian ldengan lcara lpengamatan ldan 

lpengumpulan ldata lmengenai lapa lsaja lyang lterjadi ldi llapangan. lKegiatan 

lini lmerupakan llangkah lawal ldari lsuatu lproses lpenelitian. lTeknik lini ldipilih 

ldalam lpenelitian lkarena lpenulis lmerasa lbahwa lteknik lini lmerupakan lcara 

lyang    ltepat    ldalam    lmengumpulkan    ldata    lawal    lpenelitian.    lDalam 

lpengumpulan  ldata,  lpenulis  lmengamati  lkegiatan  lyang  lberlangsung  ldi 

lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  lsehari-hari  lyang  lberada  ldi  lKecamatan 

lBatang  lOnang,  lkhususnya  lDesa  lGunung  lTua  lJulu,  ltermasuk  lbangunan 

lmasjid  ldan  ljuga  lmakam.  lTeknik  lobservasi  lini  lnantinya  lakan  lmenjawab 

lrumusan  lmasalah  lyang lkedua  lyakni  lmengenai  lperan  lpesantren  lterhadap 

lperkembangan lIslam ldi lDesa lGunung lTua lJulu. 

2. Wawancara 

Selain litu, lpengumpulan ldata lmelalui lwawancara ljuga lmerupakan 

lteknik lyang ldilakukan lpenulis. lTeknik lini ldipilih lkarena lpenulis lmerasa 

lbahwa lteknik lini lsangat  ldibutuhkan ldalam lmenggali linformasi ldan ldata 

lpenelitian. lTerlebih ldata-data ldalam lpenelitian lini lbelum lbanyak lditulis. 

lOleh lsebab litu, lteknik lwawancara lsangat lpenting luntuk ldilakukan.Penulis 

lmelakukan ltanya ljawab lsecara llangsung lkepada lorang-orang lyang ldapat 

lmemberi  linformasi  ltentang  lPesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  lGunung  lTua 

lJulu ldan lperanannya lbagi lmasyarakat lsekitar lpesantren lberada. lKegiatan 

lwawancara  lini  ldilakukan  lmelalui  lbeberapa  lcara  lbaik  lsecara  lterstruktur 

lmaupun lsecara lacak lguna lmemperoleh ldata lyang ldiinginkan. lUntuk litu, 

lpenulis lnantinya lakan lmelakukan lwawancara ldengan lberbagai lpihak 
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seperti  lpimpinan  lpesantren,  lguru,  lmurid,  ldan  ltokoh  lmasyarakat  lDesa 

lGunung lTua lJulu. lTeknik lwawancara lini lnantinya lakan lmenjawab lkedua 

lrumusan  lmasalah  lyang  ldisajikan  lyakni  lsejarah  lpesantren  lSyekh  lAhmad 

lDaud  lserta  lperanannya  lbagi  lperkembangan  lIslam  ldi  lDesa  lGunung  lTua 

lJulu. 

Bagan lInstrumen lPengumpulan lData 

 
No. Rumusan lMasalah Sumber lData IPD 

1. Bagaimana lsejarah lsingkat Informan: Wawancara, 

 berdirinya lpesantren lSyekh Pimpinan Dokumentasi 

 Ahmad lDaud lGunung lTua Pesantren  

 Julu? Syeikh  

  Ahmad lDaud,  

  Guru Senior  

  Agama dan  

  Arab  

  pesantren  

  Syeikh  

  Ahmad lDaud,  

  Ketua  

  persatuan  

  alumni  

  pesantren  

  Syeikh  

  Ahmad lDaud  

2. Bagaimana peranan Informan: Wawancara, 

 pesantrenSyekh Ahmad Tokoh Observasi, 

 Daud dalam masyarakat, Dokumentasi 

 pengembangan Islam di alumni  

 Desa lGunung lTua lJulu? pesantren  

  Syeikh  
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  Ahmad lDaud  

Tabel l3: lBagan lInstrumen lPengumpulan lData 

lSumber: ldiolah lpenulis 

3. Studi lDokumentasi 

Dalam   lsuatu   lriset,   lpenggunaan   ldokumen   lsangatlah   lberguna. 

lDokumen  lialah  lcatatan  lmasa  llalu,kemudian  lresmi  ldan  lberharga  lkarena 

lberfungsi  lmenyajikan  ldata  luntuk  lmenguji  lserta  lmemberikan  lgambaran 

luntuk  lmemperoleh  lfakta  ldan  ldata  lhistoris  ltentang  lfenomena  l(Bungin, 

l2001).  lPada  lintinya  lmetode  ldokumenter  ladalah  lmetode  lyang ldigunakan 

luntuk lmencari ldata lsejarah, ldengan lbegitu ldalam lpenelitian lsejarah ldapat 

ldipastikan lbahwa lbahan ldokumenter lmemiliki lpengaruh lteramat lpenting. 

lPenelitian  lini  lmenggunakan  lstudi  ldokumen  ldengan  lcara lmengumpulkan 

ldokumen-dokumen,   lbuku,   larsip-arsip,   lfoto,   lyang   lberkaitan   ldengan 

lpesantren lSyekh lAhmad lDaud. 

Adapun   ldokumen   l yang   lsudah   ldidapatkan   ldiantaranya   lialah: 

lbeberapa lfoto lyang lsudah lpeneliti lambil ldan ldapatkan ldi llapangan, lberupa 

lfoto  lpimpinan  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud,  lfoto  llokasi  lpesantren, 

ltempat    lpersulukan    l(Pendalaman    lagama    lbagi    lpara    llansia    lkhusus 

lperempuan),   lmakam   lSyekh   lAhmad   lDaud   lSiregar   lAn-Naqsyabandy 

lbeserta lpesantren lbeliau lyang lbernama lpesantren lDarul lUlum lNabundong 

lmerupakan  lpesantren  ltertua  ldi  lKabupaten  lPadang  lLawas  lUtara  lyang 

lberdiri lpada ltahun l1922 ldi lDesa lGunung lTua lJulu ldan lmasih lsatu llokasi 

ldengan llokasi lpenelitian. lMenurut lpenulis, lteknik lini lsangat lpenting luntuk 

ldilakukan lkarna luntuk lmenguatkan ldata-data l yang ldidapatkan ldari lhasil 

lwawancara l yakni lberupa lbukti lfisik ldari lapa lyang ltelah ldijelaskan ldalam 

lwawancara.  lTeknik  ldokumentasi  lini  lnantinya  lakan  lmenjawab  lkedua 

lrumusan  lmasalah  lyang  ldisajikan  lyakni  lsejarah  lpesantren  lSyekh  lAhmad 

lDaud lserta lperannya lbagi lperkembangan lIslam ldi ldesa lGunung lTua lJulu. 
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F. Teknik lAnalisis lData 

 
Teknik  lanalisis  ldata  lmerupakan  lproses  lpengumpulan  ldata  lsecara 

lsistematis   luntuk   lmempermudah   lpeneliti   ldalam   lmemperoleh   lkesimpulan. 

lMenurut  lBogdan  ldalam  lSugiyono,  lAnalisis  ldata  lialah  lproses  lmencari  ldan 

lmenyusun lsecara lsistematik ldata lyang ldiperoleh ldari lhasil lwawancara, lcatatan 

llapangan,   ldan   lbahan   l-bahan   llain   lsehingga   ldapat   lmudah   ldipahami   ldan 

ltemuannya  ldapat  ldiinformasikan  lkepada  lorang  llain.  lAnalisis  ldata  lkualitatif 

lbersifat  linduktif,  lyaitu  lanalisis  lberdasarkan  ldata  lyang  ldiperoleh  l(Sugiono, 

l2007). 

 

Analisis  lterdiri  ldari  ltiga  lalur  lkegiatan  l yang  lterjadi  lsecara  lbersamaan 

lyaitu: lreduksi ldata, lpenyajian ldata, lpenarikan lkesimpulan/verifikasi. lMengenai 

lketiga lalur ltersebut lsecara llebih llengkapnya ladalah lsebagai lberikut: 

 

1. Reduksi lData 

 
Reduksi   ldata   ldiartikan   lsebagai   lproses   lpemilihan,   lpemusatan 

lperhatian  lpada  lpenyederhanaan,  lpengabstrakan,  ldan  ltransformasi  ldata 

lkasar lyang lmuncul ldari lcatatan-catatan ltertulis ldi llapangan. lReduksi ldata 

lberlangsung  lterus-menerus  lselama  lproyek  l yang  lberorientasi  lpenelitian 

lkualitatif lberlangsung. lAntisipasi lakan ladanya lreduksi ldata lsudah ltampak 

lwaktu lpenelitiannya lmemutuskan l(seringkali ltanpa ldisadari lsepenuhnya) 

lkerangka  lkonseptual  lwilayah  lpenelitian,  lpermasalahan  lpenelitian,  ldan 

lpendekatan     lpengumpulan     ldata     lmana     lyang    ldipilihnya.     lSelama 

lpengumpulan  ldata  lberlangsung,  lterjadilan  ltahapan  lreduksi  lselanjutnya 

l(membuat lringkasan, lmengkode, lmenelusuri ltema, lmembuat lgugus-gugus, 

lmembuat lpartisi, lmembuat lmemo). lReduksi ldata/transformasi lini lberlanjut 

lterus lsesudah lpenelitian llapangan lsampai llaporan lakhir llengkap ltersusun. 

2. Penyajian lData 

 
Miles  ldan  lHuberman  lmemberikan  lbatasan  lterhadap  lpenyajian 

lsuatu l informasi l dengan l lebih l memungkinkan l adanya l penarikan 
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kesimpulan lserta lpengambilan ltindakan. lMereka lmeyakini lpenyajian l yang 

llebih  lbaik  ladalah  lsuatu  lcara  lyang  lpaling  lutama  lbagi  lanalisis  lkualitatif 

lyang lvalid, lhal litu lmerliputi: ljenis-jenis lmatrik, lgrafik, ljaringan ldan lbagan. 

lKemudian, lsemuanya lharus ldiraancang ldengan lmenggabungkan linformasi 

lyang   ltersusun   ldalam   lbentuk   lyang   lpadu   ldan   lmudah   ldidapatkan 

l(Hurberman, l1992). 

Dengan  ldemikian  lseorang  lpenganalisis  ldapat  lmelihat  lapa  l yang 

lsedang lterjadi, ldan lmenentukan lapakah lmenarik lkesimpulan lyang lbenar 

lataukah  lterus  lmelangkah  lmelakukan  lanalisis  lyang  lmenurut  lsaran  lyang 

ldikisahkan loleh lpenyajian lsebagai lsesuatu lyang lmungkin lberguna. 

3. Menarik lKesimpulan 

 
Penarikan  lkesimpulan  lmenurut  lMiles  ldan  lHuberman  lhanyalah 

lsebagian   ldari   lsatu   lkegiatan   ldari   lkonfigurasi   lyang   lutuh.Kesimpulan- 

lkesimpulan ljuga ldiverifikasi lselama lpenelitian lberlangsung. lVerifikasi litu 

lmungkin   lsesingkat   lpemikiran   lkembali   lyang   lmelintas   ldalam   lpikiran 

lpenganalisis  l(peneliti)  lselama  lia  lmenulis,  lsuatu  ltinjauan  lulang  lpada 

lcatatan-catatan  llapangan,  latau  lmungkin  lmenjadi  lbegitu  lseksama  ldan 

lmenghabiskan  ltenaga  ldengan  lpeninjauan  lkembali  lserta  ltukar  lpikiran  ldi 

lantara  lteman  lsejawat  luntuk  lmengembangkan  lkesepakatan  lintersubjektif 

latau  ljuga  lupaya-upaya  lyang  lluas  luntuk  lmenempatkan  lsalinan  lsuatu 

ltemuan ldalam lseperangkat ldata lyang llain. lSingkatnya, lmakna-makna lyang 

lmuncul ldari ldata lyang llain lharus ldiuji lkebenarannya, lkekokohannya, ldan 

lkecocokannya,  lyakni  lyang  lmerupakan  lvaliditasnya.  lKesimpulan  lakhir 

ltidak lhanya lterjadi lpada lwaktu lproses lpengumpulan ldata lsaja, lakan ltetapi 

lperlu ldiverifikasi lagar lbenar-benar ldapat ldipertanggung ljawabkan. 



 

 

 

BAB lIV l 

 
 

PEMBAHASAN 

 
A. Sejarah lBerdirinya lPesantren lSyekh lAhmad lDaud lAn-Naqsyabandy 

 
Pesantren lmerupakan lsebuah llembaga lpendidikan lIslam ltradisional lyang 

lpara lmuridnya ltinggal lbersama ldan lbelajar ldi lbawah lbimbingan lguru lyang llebih 

ldikenal  ldengan  lsebutan  lkyai  ldan  lmempunyai  lasrama  luntuk  ltempat  lmenginap 

lsantri. lUmumnya, lsuatu lpondok lpesantren lberawal ldari ladanya lseorang lkyai ldi 

lsuatu  ltempat,  lkemudian  ldatang  lsantri  l yang  lingin  lbelajar  lagama  lkepadanya. 

lSetelah lsemakin lhari lsemakin lbanyak lsantri lyang ldatang, lmaka ltimbul linisiatif 

luntuk lmendirikan lpondok latau lasrama ldi lsamping lrumah lkyai. 

Pada  lzaman  ldahulu  lkyai  ltidak  lmerencanakan  lbagaimana  lmembangun 

lpondoknya  litu,  lnamun  lyang  lterpikir  lhanyalah  lbagaimana  lmengajarkan  lilmu 

lagama  lsupaya  ldapat  ldipahami  ldan  ldimengerti  loleh  lsantri.  lKyai  lsaat  litu  lbelum 

lmemberikan  lperhatian  lterhadap  ltempat-tempat  lyang  ldidiami  loleh  lpara  lsantri, 

lyang lumumnya lsangat  lkecil ldan lsederhana. lMereka lmenempati lsebuah lgedung 

latau  lrumah  lkecil  lyang  lmereka  ldirikan  lsendiri  ldi  lsekitar  lrumah  lkyai.  lSemakin 

lbanyak ljumlah lsantri, lsemakin lbertambah lpula lgubuk lyang ldidirikan. lPara lsantri 

lselanjutnya  lmempopulerkan  lkeberadaan  lpondok  lpesantren  ltersebut,  lsehingga 

lmenjadi  lterkenal  lke  lmana-mana,  lcontohnya  lseperti  lpada  lpondok-pondok  lyang 

ltimbul lpada lzaman lWali lSongo l(Hielmy, l2000). 

Pondok  lpesantren  ldi  lIndonesia  lmemiliki  lperan  lyang  lsangat  lbesar,  lbaik 

lbagi   lkemajuan   l Islam   litu   lsendiri   lmaupun   lbagi   lbangsa   lIndonesia   lsecara 

lkeseluruhan. lBerdasarkan lcatatan l yang lada, lkegiatan lpendidikan lagama lIslam ldi 

lNusantara ltelah ldimulai lsejak ltahun l1596. lKegiatan lagama linilah lyang lkemudian 

ldikenal  ldengan  lnama  lpondok  lpesantren.  lBahkan  ldalam  lcatatan  lHoward  lM. 

lFederspiel lsalah lseorang lpengkaji lkeislaman l(orientalis) ldi lIndonesia, lmenjelang 

labad lke-12 lpusat-pusat lstudi ldi lAceh l(pesantren ldisebut ldengan lnama lDayah ldi 

lAceh) ldan lPalembang l(Sumatera), ldi lJawa lTimur l(Jawa) ldan ldi lGowa l(Sulawesi) 

 

 
40 



41 
 

 
 
 
 
 

telah lmenghasilkan ltulisan-tulisan lpenting ldan ltelah lmenarik lsantri luntuk lbelajar 

ldisana l(Fatah, l2005). 

1. Asal lMula lBerdirinya lPesantren lSyekh lAhmad lDaud 

 
Pondok  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  latau  lsering ldisebut  lpondok  lbaru 

latau  lpondok  laek  llitta,  lsejarah  lberdirinya  lpesantren  lini  lbermula  ldari  lpondok 

lpesantren  lDarul  lUlum  lNabundong  lAtau  llebih  ldikenal  ldengan  lsebutan  lpondok 

llama  lGunung  lTua  lJulu.  lSetelah  lwafatnya  lSyekh  lAhmad  lDaud  lSiregar  lAn- 

lNaqsyabandy l(pendiri lpondok lpesantren lDarul lUlum lNabundong) lakhirnya lanak- 

lanak  ldari  lSyekh  lini  lmendirikan  lpondok  lpesantrennya  lmasing-masing,  lsalah 

lsatunya  layahanda  lSyekh  lUsman  lAhmad  lSiregar  lmendirikan  lpondok  lpesantren 

lSyekh lAhmad lDaud lpada lhari lKamis l3 lApril l1986 lM/ l23 lRajab l1406 lH lyang 

lterletak ltidak ljauh ldari lpesantren lDarul lUlum l(pondok llama) lsekitar lsetengah lkilo 

lmeter lmengarah lke lhutan latau lHarangan lNabundong. 

Berdirinya  lpesantren  ldilatarbelakangi  loleh  lwafatnya  lorangtua  ldari  lH. 

lUsman lAhmad lSiregar l yang lbernama lTuan lH. lAhmad lDaud lSiregar lyaitu lpendiri 

lPondok lPesantren lDarul lUlum lNabundong, lmaka lbeliau lmelanjutkan lperjuangan 

ldari  layahnya  luntuk  lmentransmisikan  lilmu  lyang  ldiajarkan  lagar  ltetap  lterjaga 

lpengajaran  lkitab  lklasik  lyang  ldiwariskan  loleh  lpara  lulama  labad  lpertengahan 

lkepada lpenerusnya. 

Berdirinya  lpondok  lpesantren  ljuga  ldisebabkan  latas  ldesakan  lmasyarakat 

lpasar  lMatanggor  ldan  lKecamatan  lSosopan,  ldikarenakan  llangka  latau  lminimnya 

lulama  ldi  ldaerah  lPadang  lLawas  lUtara  l(sebelum  lmekar  ldari  lTapanuli  lSelatan), 

lapalagi lsetelah lmeninggalnya layah ldari lH. lUsman lAhmad lSiregar lsehingga lputra 

lalmarhum  lmendirikan  lsuatu  llembaga  lpendidikan  lagama  lIslam  lyang  ldijadikan 

lsebagai  lpusat  lpengkaderan  luntukmenjadi  lpenerus  lulama  lyang  lmumpuni  ldalam 

lpenguasaan  lkitab  lklasik  ldan  lilmu  lagama  lIslam  lapalagi  lanjuran  ltersebut  lterkait 

ldengan  lamanah  lorangtua.  lhal  lini  lsebagaimana  ldisampaikan  loleh  layah  lguru  lH. 

lUsman  lAhmad  lSiregar  ldalam  lwawancara  lbersama  lpenulis.  lBerikut  lpetikan 

lwawancaranya: 
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“Maka lpondok  lpesantren  ltersebut  lsaya  l(H.  lUsman  lAhmad  lSiregar)  lberi 

lnama lpondok lpesantren lSyekh lAhmad lDaud lAn-Naqsyabandy l yang lpada 

lsaat lpendirian lpesantren lturut lmembersamai ladik lsaya lH. lIbrahim lAhmad 

lSiregar, lB.A ldan lH. lQosim lAhmad lSiregar likut lberperan ldan lmendukung 

lsaya” l(Siregar lU. lA., l2021). 
 

 

Gambar   l1:   lRumah   lkediaman   lTuan   lSyekh   lUsman 

lAhmad lSumber: lKoleksi lAlumni lPesantren 

Selain lsebab ldesakan lmasyarakat, lpesantren lini ljuga lberdiri lkarena lsebab 

lketidaksepemahaman lantara lanak ldari lSyekh lAhmad lDaud. lKetidaksepemahaman 

ltersebut  lyang  lmengakibatkan  ladanya  lperselisihan.  lPerselisihan  litu  ldimulai  ldari 

ldipilihnya  lTuan  lGuru  lUsman  lAhmad  lsebagai  lpenerus  ldari  lpimpinan  lpesantren 

lDarul lUlum lNabundong. lAkan ltetapi, lanak lpertama lSyekh lAhmad lDaud lmerasa 

ldirinya llebih lpantas luntuk lmelanjutkan lkepemimpinan. lOleh lsebab litu, lmaka latas 

ldasar lkepatuhan lpada labangnya, ldan latas ldasar lkelapangan lhatinya lmaka lTuan 

lGuru lUsman lAhmad lmeninggalkan lpesantren lDarul lUlum ldan lmendirikan lsebuah 

lpesantren  lbaru  lyakni  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  lan-Naqsyabandy.  lHal  lini 

lsebagaimana  lyang  ldisampaikan  loleh  lnarasumber  l yakni  lBapak  lH.  lMuhammad 

lHarun lHarahap. lBerikut lpetikan lwawancaranya: 

Jadi lmemang ltuan lguru lini lorang l yang lkeramat, lsampai-sampai lsiapapun 

lyang lsudah lsaya lrasakan lsendiri, lsiapapun ldia l yang lpernah lmondok ldisini 

lbandal ldan lmalas lsiapapun ldia ltidak lsaya ltemukan lmereka ltidak lberguna l 

ldi lmasyarakat. lArtinya, linilah lkeberkahan lyang lada lpada ldiri lbeliau latas 

lkeikhlasannya ldalam lmemberikan lilmu lpada lmurid-murid. lNah, llalu lkalau 

luntuk  l    berdirinya  l     pesantren  l     ini  l     memang  l    sempat  l     ada  l    selisih  l     antara    

l anak- 
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anak ldari lSyekh lAhmad lDaud. lTerus, latas ldasar lkepatuhan lsang ladik ltadi 

lyaitu  lTuan  lGuru  lUsman  lAhmad  lmaka  ldidirikan  lpesantren  lini.  lIni  lpun, 

lpesantren  lini  ldidirikan  latas  lwasiat  ldari  lTuan  lSyekh  lAhmad  lDaud.  lNah 

lbegitu llah lkisahnya lsebab lpesantren lini lberdiri l(Harahap, l2021). 

Pesantren   lSyekh   lAhmad   lDaud   lAn-Naqsyabandy   lmemiliki   l26   lguru 

lpengajar l yang lterdiri ldari lpimpinan latau lpengasuh lPesantren lSyekh lAhmad lDaud 

lAn-Naqsyabandy   ldan   lkepala   lsekolah   lPesantren   lSyekh   lAhmad   lDaud   lAn- 

lNaqsyabandy  l(Nurhannah  lSiregar,  lS.Ap).  lPesantren  lini  lmenggunakan  l2  lmodel 

lkurikulum lyaitu lkurikulum lpesantren ldengan lmata lpelajaran lNahwu, lShorof, lAl- 

lQur‟an,  lKhat,  lTauhid,  lAkhlak,  lImlak,  lTarikh,  lLughat,  lHadist,  lTajwid,Fiqih, 

lMantiq,  lArud,  lBayan,  lTasawuf,  lTafsir,  lFaraid,  lMusthalah  lHadist,  lMuthala‟ah 

lyang ldiajarkan loleh l10 lpendidik l(guru lArab) l yang lada ldi lpesantren ldan lkurikulum 

l2013  ldengan  lmata  lpelajaran  lFikih,  lQuran  lHadis,  lAkidah  lAkhlak,  lMatematika, 

lPendidikan lKewarganegaraan, lBahasa lArab, lSejarah, lBahasa lIndonesia, lBahasa 

lInggris,  lSosiologi  ldan  lEkonomi  lyang  ldiajarkan  loleh  l16  lorang  lpendidik  l(guru 

lumum) lyang lada ldipesantren. 

Adapun  lvisi  ldan  lmisi  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  ladalah:  lVisinya 

lmenjadikan lPondok lPesantren lSyekh lAhmad lDaud lsebagai llembaga lpendidikan 

lyang lmampu lmendalami lilmu lagama lIslam ldan lkitab-kitab lulama. lMisi lpesantren 

lterdapat l5 lpoin ldiantaarnya, l1) lMeningkatkan lkualitas llulusan ldari ltahun lke ltahun. 

2) lMenempatkan lilmu lagama lsebagai lprioritas lutama. l3) lMempersiapkan llulusan 

lagar  lmampu  lmengidentifikasi,  lmenganalisis,  lmemecahkan  ldan  lmengantisipasi 

lberbagai   lmasalah   l yang   ldihadapi   loleh   lmasyarakat   ldengan   lsudut   lpandang 

lkeislaman.    l4)    lMengembangkan    lpenampilan    lprofesional    ldalam    lspektrum 

l(cakupan)  lmelalui   ljiwa   lagama.  l5)  lMenjalin  lkerja  lsama  l yang  lerat   ldengan 

lmasyarakat,  lpemerintah  ldan  linstansi  lterkait  lmelalui  lkemampuan  lmengolah  ldan 

lmendayagunakan  lpotensi  lmasyarakat  ldengan  lkeimanan  ldan  lketaqwaan  lkepada 

lAllah lSWT l(Doriomas, l2017). 
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Gambar l2: lPerpondokan lsantri lputra 

lSumber: lKoleksi lAlumni 

 
 

Gambar l3: lPerpondokan lsantri lputri 

lSumber: lKoleksi lAlumni 

 
Keadaan   lsarana   lpra   lsarana   ldi   lpesantren   lSyekh   lAhmad   lDaud   lAn- 

lNaqsyabandy lsudah llengkap lkarena lsudah ldifasilitasi lbeberapa lhal lyang lharus lada 

ldi ldalam lpesantren lseperti lmasjid, lgedung lasrama lputra ldan lputri, ldapur lumum, 

lkamar lmandi ldan lkolam lwudhu. lSerta lsarana lsekolah lyang lada lseperti  lgedung 

lmadrasah  lputra  ldan  lputri  lyang  lterpisah,  lkantor  lguru,  lruang  ltata  lusaha,  lruang 

lkomputer, lpuskesmas ldan laula. 

Pada  lakhir  lperiode  ltahun  l90-an  lsampai  lawal  ltahun  l2000  lPesantren  lini 

lberada  lpada  lmasa  lkejayaannya  lsebab  ljumlah  lsantri/santriwati  lberkisar  lkurang 

llebih  l900  lorang,  lpertanda  lbahwa  lpesantren  lini  ldigandrungi  loleh  lkhalayak  ldari 

lberbagai ldaerah lseperti lAceh, lMedan, lRiau ldan lberbagai ldaerah llainnya.  l      Namun 
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pada lakhir l2020 lpenulis lmendapati ljumlah lseluruh lsantri/santriwati lhanya lberkisar 

296  lorang  l yang  lterdiri  ldari  l132  lsantri  lputra  ldan  l164  lsantri  lputri  ldari  ltujuh 

ltingkatan lkelas lyang lada lmenandakan lbahwa ltelah lmengalami lpemerosotan ldalam 

ljumlah lkuantitasnya. 

2. Kurikulum lPesantren lSyekh lAhmad lDaud lAn-Naqsabandy 

 
Adapun lsistem lpendidikan lyang lditerapkan lpada lpesantren lSyekh lAhmad 

lDaud lAn-Naqsabandy lterbagi ldua, ldiantaranya l: 

a. Kurikulum l2013 

 
Dalam  lhal  lini  lmenggunakan  lsistem  lkurikulum  l2013  lyang  lterintegrasi, 

lmerupakan lsuatu lmodel lkurikulum lyang ldapat lmengintegrasikan lkemampuan ldari 

lsetiap lpeserta ldidik. lDengan larti llain lbahwa lkurikulum lterpadu lsebagai  lsebuah 

lsistem ldan lpendekatan lpembelajaran lyang lmelibatkan lbeberapa ldisiplin lilmu latau 

lmata  lpelajaran  luntuk  lmemberikan  lpengalaman  lyang  lbermakna  lluas  lkepada 

lpeserta ldidik l(Loeloek lEndah lPoerwati, l2013). 

Dengan lkata llain, lpeserta ldidik lmampu lmemahami lkonsep-konsep lyang 

ldipelajari lsecara lutuh ldan lnyata, lmaksudnya lmereka ltidak lhanya ldalam lsatu lruang 

llingkup lsaja lmelainkan lsemua latas ldasar lkedisiplinan lantar lsatu lsama llain ldengan 

ltujuan  lmencetak  lgenerasi  lyang  lsiap  ldalam  lmenghadapi  ltantangan  lmasa  ldepan 

l(Loeloek lEndah lPoerwati, l2013, lhal. l28). 

Lulusan  lpondok  lpesantren  lsaat  lini  lsudah  lsetara  ldengan  lsekolah  lumum 

llainnya, lselain lmendapatkan lijazah ldari lpondok lpesantren, lpara lsantri ljuga ltelah 

lmendapatkan   lijazah   ldari   lpemerintah   l(Kementrian   lAgama)   lmulai   ljenjang 

lMadrasah  lTsanawiyah  lhingga  lMadrasah  lAliyah  lserta  lmerupakan  lbukti  lbahwa 

lpondok lpesantren lini ltetap lmengikuti lperkembangan lpendidikan ldi lIndonesia. 

Berdasarkan   lwawancara   lpenulis   lpada   ltanggal   l13   lSeptember   lbahwa 

lkegiatan lbelajar-mengajar ldilakukan lmulai lhari lKamis lsampai lhari lSelasa. lJika 

lsantri  lputra  lmelaksanakan  lapel  lpagi  l(upacara  lbendera)  lpada  lhari  lKamis  lmaka 

lpelajaran  lArab  l(kitab  lkuning)  l yang  lpertama  lmasuk  lpada  lsantri  lputri,  lsetelah 

lselesai  l   dengan  l   pelajaran   l   Arab  l   (kitab  l   kuning)  l  istirahat  l   kemudian  l   dilanjut   

l dengan 
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pelajaran lumum ldan ldisambung lpelajaran lsorependidikan lumum lmulai ldari ljam 

l16:15-17:30 luntuk lsantri lputri ldan lmulai ldari ljam l13:30-15:45 luntuk lsantri lputra, 

lselama lsepekan. 

Sebaliknya  luntuk  lsantri  lputra  ljika  lsantri  lputri  lmelaksakan  lapel  lpagi 

l(upacara  lbendera)  lpada  lhari  lKamis  lmaka  lpelajaran  lArab  l(kitab  lkuning)  l yang 

lpertama  lmasuk  lpada  lsantri  lputra,  lsetelah  lselesai  ldengan  lpelajaran  lArab  l(kitab 

lkuning)  listirahat  lkemudian  ldilanjut  ldengan  lpelajaran  lumum  ldan  ldisambung 

lpelajaran lsore lpendidikan lumum lmulai ldari ljam l16:15- l17:30 luntuk lsantri lputra 

ldan lmulai ldari ljam l13:30-15:45 luntuk lsantri lputri, lselama lsepekan. 

Dari lhasil lwawancara ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwasanya ldi lpesantren 

lSyekh lAhmad lDaud lAn-Naqsyabandy lmelaksanakan lpembelajaran ldimulai ldari 

lhari   lkamis   lsampai   lselasa   ldan   llibur   ldihari   lrabu.   lSetiap   lkamis   lmereka   l 

lmelaksanakan lupacara lsecara lbergantian ljika lminggu lini l yang lmelakukan lupacara 

lsantri  lputra  lmaka  lmaka  lsantri  lputri  lmelaksanakan  lpembelajaran  lumum  lketika 

lselesai  ljam  listirahat  lyaitu  l10:00  ldan  lkemudian  ldi  llanjutkan  lsampai  lsore  lhari 

lselama   lhari   lkamis   lsaja.   lBegitu   ljuga   luntuk   lsantri   lputri   ljika   lsantri   lputri 

lmelaksanakan  lupacara  lbendera  lmaka  lsantri  lputra  lmelaksanakan  lpembelajaran 

lumum ldimulai ldengan ljam l10:00 lsampai lsore lhari. lDengan lbegitu lselama lsebulan 

lmereka lhanya lmempelajari lpembelajaran lberbasis lumum lsebanyak l2 lhari lpenuh. 

 
b. Kurikulum lPesantren lTradisional 

Dalam  lhal  lini  lpondok  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  lmemberlakukan 

lsistem  lpengajian  lsebagaimana  lpada  lpesantren-pesantren  lbiasanya,  lpengajian 

lkitab-kitab  lklasik  lini  ldisusun  loleh  lH.  lUsman  lAhmad  lSiregar  lselaku  lpimpinan 

lpondok lpesantren. lAda ljangka lwaktu l yang lditetapkan lkyai luntuk lmenyelesaikan 

lpelajaran ldalam lsatu lkitab, lagar ldapat ldisambung lkepada lkitab lyang llebih ltinggi 

l(sulit). 

Pengajian lkitab-kitab lklasik ljuga lmemiliki lijazah ltersendiri lyang ldiberikan 

llangsung loleh lKyai  lkepada lsantri lyaitu lijazah lkelas l4 lArab ldan lijazah lkelas l7 

lArab lpengajian lkitab-kitab lklasik lyang lmempunyai ltujuan lagar lkitab-kitab lulama 

lterdahulu ldapat lterus ldipelajari ldan ldiamalkan loleh lumat lIslam lterkhusus luntuk 
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calon lUlama ldimasa lmendatang ljebolan lpesantren lSyekh lAhmad lDaud lAn- 

lNaqsyabandy. 

 

Gambar l4: lBagian lkanan lmasjid lAl lMuhajirin ltempat lsholat ldan lkegiatan 

lmengaji lSumber: lKoleksi lAlumni 

Adapun lmetode lpembelajaran lyang lditerapkan ldalam lkurikukul lpesantren 

ltradisional lantaralain: 

1. Metode lHalaqah 

 
Menurut  lbahasa,  lhalaqah  lberarti  llingkaran.  lMenurut  lDamopoli  lyang 

ldikutip loleh lAni lNuryani, lmetode lhalaqah ladalah lsuatu lkegiatan lbelajar lmengajar 

lyang  ldilakukan  loleh  lseorang  lustadz  latau  lkyai  ldengan  lcara  lduduk  ldi  lhadapan 

lsantrinya   lsambil   lmembacakan   lmateri   lkitab.   lPara   lsantri   lyang   lmengikuti 

lpembelajaran  lini  lduduk  ldalam  lbentuk  lsetengah  llingkaran  ldan  lbersaf-saf.  lSang 

lustadz lsenantiasa lberusaha lmembacakan lisi lkitab, lkata lper lkata latau lkalimat lper 

lkalimat llalu lmenerangkannya ldengan lbahasa lArab, lIndonesia latau lbahasa lbahasa 

ltertentu llainnya l(Irfan, l2016). 
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Gambar l5: lKegiatan lmetode lhalaqah 

 
Sumber: lKoleksi lalumni 

 
Metode lhalaqah ldisebut ljuga lbandongan latau lwetonan, lyaitu ldimana lpara 

lsantri   lmengikuti   lpelajaran   ldengan   lduduk   ldisekeliling   lkyai   latau   ldalam 

lruangan/kelas  ldan  lkyai  lmenerangkan  lpenjelasan  lsecara  lumum  lkemudian  lsantri 

lmendengarkan lsekaligus lmembarisi ldan lmenulis lartinya l(isi lkitab lkuning), lsetelah 

ldibarisi ldan ldiartikan lkemudian lkyai latau lustadz lmenjelaskan lisi lpengajiannya. 

Halaqah lsebagai lsuatu lsistem lterlihat ldengan ladanya lhubungan lfungsional 

lyang lteratur lantara lbeberapa lunit latau lkomponen lyang lmembentuk lsuatu lkesatuan 

ldengan  ltujuan  lyang  ljelas.  lKomponen-komponen  lyang  ldimaksud  ldisini  ladalah 

lkyai  lsebagai  lpendidik,  lsantri  lsebagai  lpeserta  ldidik,  lbeberapa  lmetode  lyang 

ldigunakan lyang lmelakukan linteraksi ldemi lpencapaian ltujuan lpendidikan lSistem 

lhalaqah ladalah lsistem ltertua ldi lpesantren ldan ltentunya lmerupakan linti lpengajaran 

ldisuatu lpesantren. 

Semuanya ltidak llepas ldari lkonteks lhistoris llahirnya llembaga lpendidikan 

lIslam  lklasik  lyang  lpada  lawalnya  lbermula  lpada  lpengajian  ldi  lmasjid,  lsurau  ldan 

llanggar ldengan lmengkaji lal-Qur’an, lkitab-kitab ltasawuf, laqidah, lfiqih ldan lbahasa 

lArab. lPesantren ljuga ltidak lbisa ldipisahkan ldari lmasjid, lkarena ltelah  l    menjadi 
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bagian    lpokok    lyang   lmenghidupkan    lpesantren    lyang    lmemberikan    lnuansa 

lreligius/ruh lbagi lkelangsungan lpesantren ltersebut. 

Taufik lYusmansyah ldalam ltulisannya lAdiatma, lmenyatakan lbahwa lmateri 

lpenting lhalaqah l yaitu: 

1) Al-Qur‟an   l  dan   l  Hadis,   l  sumber   l  ilmu   l  bagi   l  kaum   l  muslimin   l  yang 

l  merupakan  ldasar-dasar  lhukum  lyang  lmencakup  lsegala  lhal  lkehidupan 

lmanusia. 

2) Aqidah, lpegangan lpokok ldan lsangat lmenentukan lbagi lkehidupan lmanusia 

ladalah lAqidah. lHal lini lmenjadi llandasan lbagi lsetiap lamal lyang ldilakukan 

lmanusia.  lHanya  lamal  l yang  ldilandasi  lAqidah  l yang lakan  lmenghantarkan 

lmanusia  lkepada  lkehidupan  lyang  lbaik  ldan  lkebahagiaan  l yang  lhakiki  l         ldi 

lalam  lakhirat  lnanti.  lAqidah  lmerupakan  ldasar-dasar  lkepercayaan  ldalam 

lagama  lyang  lmengikat  lseseorang  ldengan  lpersoalan  lyang  lprinsipal  ldari 

lagama litu. lAqidah lbukan lsekedar lmengenal ldan lmengerti lbahwa lpencipta 

lalam lsemesta lini ladalah lAllah lSWT. 

3) Akhlak,   lbaik   lburuknya   lakhlak   lseseorang   lmenjadi   lsalah   lsatu   lsyarat 

lsempurna  latau  ltidaknya  lkeimanan  lorang  ltersebut.  lKarena,  lseseorang 

ldikatakan lsempurna limannya lkalau lakhlaknya lsudah lbaik, lantara lucapan 

ldan lperbuatannya ltelah lsesuai ldengan ltuntunan lyang ldiajarkan lagama. 

4) Fiqih/ibadah,  l yang  lberkenaan  ldengan  lamal  lperbuatan,  l yang  ldigali  ldari 

lsumber/dalilnya lsecara lterperinci. 

2. Metode lTalaqqi 

 
Metode  ltalaqqi  lyaitu  ldengan  lcara  lmembaca  ldihadapan  lkyai,  lkesalahan 

ldalam  lbacaannya  litu  llangsung  ldibenarkan  lkyai,  lsesudah  lkyai  lmembaca  lkitab- 

kitab   lArab   lyang  lgundul   ltidak   lberbaris   litu,   lkemudian   lmenerjemahkan   ldan 

lmemberikan  lketerangan  lyang  lperlu  lseputar  lpembahasan.  lMaka  ldipersilahkan 

lsalah lseorang lmuridnya lmembaca lkembali lmatan, llafaz lyang lsudah lditerangkan 

ldengan llugas ldan ltepat. 

Talaqqi ladalah lbelajar lsecara llangsung lkepada lseseorang lyang lahli ldalam 

lmembaca lAl-Qur’an. lMetode ltalaqqi ladalah lsuatu lcara lbelajar ldan lmengajar lAl- 
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Qur‟an ldari lRasulullah lSAW lyang lterus lmenerus loleh lorang-orang lsetelah lNabi 

lMuhammad lSAW, lpara lsahabat, ltabi‟in lhingga lpara lulama lbahkan lpada lzaman 

lsekarang  lterutama  luntuk  ldaerah  lArab  lseperti  lMekkah,  lMadinah,  ldan  lMesir. 

lMetode l     ltalaqqi l     lterbukti l     lpaling l     llengkap l     ldalam l     lmengajarkan l     lbacaan l     lAl-Qur‟an 

lyang lbenar, ldan lpaling lmudah lditerima loleh lsemua lkalangan. lMetode lini lmenjadi 

lbukti l      lhistoris l      lkeaslian l      lAl-Qur‟an l      l yang l      lbersumber l      ldari l      lAllah l      lSWT l      l(Alimah, 

l2018). 

Talaqqi  ldari  lsegi  lbahasa  lyaitu  lbelajar  lsecara  lberhadapan  ldengan  lguru. 

lSering  lpula  ldisebut  lMusyafahah,  lyang  lbermakna  ldari  lmulut  lke  lmulut  l(pelajar 

lbelajar l    lAl-Qur‟an l     dl engan l    lmemperhatikan l     gl erak l     lbibir l    gl uru l     luntuk l    lmendapatkan 

lpengucapan lmakhraj lyang lbenar). lHal lini lmenunjukkan lbahwasanya lmempelajari 

lAl-Qur‟an  l  harus  l   dengan  l  cara  l  talaqqi,  l  dari  l  lisan  l   pengajarnya.  l  Pada  l  hadist  l  di 

l  atas lRasulullah lSAW  ltelah lmenganjurkan luntuk lbelajar lAl-Qur‟an lpada  lempat 

lorang,  lmereka  ladalah  lorang-orang  lArab  lyang  llisannya  lfasih,  lbahkan  lmereka 

ladalah  lumat  lyang  lpaling  lfasih.  lMeskipun  ldemikian,  lRasulullah  lSAW  ltidak 

lmenyerahkan lbegitu lsaja lkepada lkefasihan lmereka, ltetapi lbeliau lmemerintahkan 

lmereka luntuk lmentalaqqi l Al-Qur‟an. l Hal l ini l tidak l lain l kecuali l karena l bacaan l Al- 

Qur‟an l khusus ldan ltidak lbisa ldibuat-buat l(Alimah, l2018). 

3. Metode lHafalan 

 
Dengan ldemikian lsantri lakan llebih lterlatih ldalam lpenguasaan lkitab-kitab 

lkuning. lKyai ltidak lsaja lmengartikan lnaskah-naskah lArab litu, ltetapi ljuga ldalam 

lmembaca  lbahasa  lArab  ldengan  lmempergunakan  lpengetahuan  lilmu  lbaca  latau 

lnahwunya. lDengan lbelajar lseperti lini ldapat lmendekatkan lhubungan lantara lsantri, 

lkyai lserta lustadz/ustazah ldan lakan lmemiliki lwaktu lcukup llama ldalam lberinteraksi 

luntuk  lmembentuk  lkepribadian  lsantri  lsepertietika  lberbicara,  ltingkah  llaku,  lcara 

lberpakaian ldan lrespon l yang lbaik ldari lkyai ldan lustadz/ustazah ljika lada lsantri lyang 

lberbuat lkesalahan ldan lbermalas-malasan ldalam lmenuntut lilmu. 

Sehingga   ldapat   lmenanamkan   lkepribadian   lpada   lsantri   lseperti   lsaling 

lmenghargai, lbertingkah llaku lyang lbaik, lberkata ldengan lbaik, lberpakaian lsopan, 
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merespon ldengan lbaik ljika lada lyang lkeliru ldengan lperilaku lsesama ltemannya, ldan 

lmengeratkan lsilaturahim lantara lsantri, lkyai ldan lustadz/ustadzah, lhingga lakhirnya 

lproses   ltersebut   lmembuahkan   lhasil   ldengan   lmenjadikan   lkader   lulama   lyang 

lberakhlak lmulia ldan ldapat lmenjadi lpanutan lumat. 

Metode  lhafalan  latau  lmetode  lmahfudhot  ladalah  lcara  lmenyajikan  lmateri 

lpelajaran ldengan lmenyuruh lsiswa luntuk lmenghafal lkalimat-kalimat lberupa layat- 

layat lAl-Quran, lhadist, lsyair, lcerita, lkata-kata lhikmah ldan llain-lain lyang lmenarik 

lhati. lBangsa lArab lsebelum lIslam ldatang lpada lumumnya ltidak lpandai lmembaca 

ldan  lmenulis,  landalan  lmereka  ladalah  lmenghafal.  lDalam  lmempelajari  lsyairpun 

lmereka  lmenggunakan  lmetode  lmenghafal,  lsehingga  lmereka  lterkenal  ldengan 

lingatannya l yang lkuat. lSetelah lIslam ldatang, lmetode lmenghafal ltetap ldilestarikan 

lbahkan ldianggap lefektif luntuk lpengajaran lanak l(Windariyah, l2018). 

Asumsi lyang lmendasari lmetode lhafalan ltidak ljauh lberbeda ldengan lmetode 

lkaidah ldan lterjemah. lKarena ldi ldalam lkonsep ldan lpenggunaan lmetode lkaidah ldan 

lterjemah  lterdapat  lpenghafalan  lkosa  lkata.  lSuatu  llogika  lsemesta  l(al-Manthiq) 

ladalah lasumsi lyang lmenyatakan lbahwa lsemua lbahasa ldi ldunia l        ldasarnya lsama, 

ldan ltata lbahasa ladalah lcabang ldari llogika. 

Sesuai ldengan lasumsi ltersebut, lmaka  lmetode lhafalan  llebih lmenekankan 

lpada lpenghapalan ldasar-dasar lbahasa luntuk lmempermudah lpembelajaran lbahasa 

larab  lditingkat  lyang  llebih  ltinggi.  lAda  ldua  lpendekatan  lteori  lyang  lmendasari 

lpengajaran  lbahasa,  lyaitu  lteori  ltata  lbahasa  ltradisional  ldan  lstruktural.  lKeduanya 

lmemiliki lpandangan lyang lsaling lberseberangan ldalam lhal ltata lbahasa. lNababan 

lmengatakan   lbahwa   lteori   ltradisional   lmenekankan   ladanya   lsatu   lbahasa   lyang 

lsemeseta, lsedangkan lteori lstruktural lmemandang lbahwa lstruktur lbahasa-bahasa ldi 

ldunia  ltidak  lsama.  lTeori  ltradisional  lmelihat  lbahasa  lsecara  lpreskriptif,  lartinya 

lbahasa  l yang  lbaik  ldan  lbenar  ladalah  lmenurut  lpara  lahli  lbahasa,  lbukan  lyang 

ldigunakan loleh lpenutur lasli lyang ldi llapangan. lBerbeda ldengan lteori ltradisional, 

lteori  lstruktural  lmelihat  lbahasa  lsecara  ldeskriptif,  lartinya  lbahasa  l yang  lbaik  ldan 

lbenar ladalah l yang ldigunakan loleh lpenutur lasli ldi llapangan l(Windariyah, l2018). 



52 
 

 

 

 

 

 

Metode  lhafalan  lmemandang  lbahasa  lsecara  lpreskriptif,  loleh  lkarena  litu 

lkebenaran   lbahasa   lberpedoman   lpada   lpetunjuk   ltertulis,   lyaitu   laturan-aturan 

lgramatikal lyang lditulis loleh lahli lbahasa, lbahkan lmenurut lukuran lguru. lAl-Qabisi 

lmengatakan  lbahwa  lada  ltiga  lasasi  ldalam  lmengingat  l yaitu  lmenghafal,  lmengerti, 

ldan lmengulang lkembali ltanpa lragu. lDari lsini lpenting ldiadakan ltes lhafalan lanak, 

lsebagaimana  lAllah  lSWT  lmengutus  lmalaikat  lJibril  lmelakukan  ltes  lhafalan  lAl- 

lQuran lkepada lRasulullah lSAW. 

Selain lpengajian ldengan lberbagai lmetode lpembelajaran, lpesantren lini ljuga 

lmenerapkan  lhal  llain  ldalam  lkurikulum  lpesantren  ltradisional.  lSalah  lsatu  lmata 

lpelajaran lwajib ldan lsangat lpenting lyang lmasih ldiajarkan ldi lpesantren lini ladalah 

lilmu lfalak. lKata l“Falak” lyang ldimaksudkan ldi lsini, ladalah l yang lberdasarkan lAl- 

lQuran  layat  l33  lsurat  l21  l(al-Anbiya`)  ldan  layat  l40  lsurat  l36  l(Yasin).  lDalam  lAl- 

lQuran,  lkata  l“Falak”  ldiberi  larti:  lGaris/  lbidang  ledar  l(lingkaran)  lbenda  llangit. 

lSecara letimologi lKata l“Falak” ldalam lbahasa lArab ldiidentikkan ldengan lkata “l         اسذي  

l”  l(madar).  lArtinya  lporos,  lorbit,  ltempat  lberkisar,  ltempat  lberedar  latau  lmelintas 

lbenda-benda llangit. 

Secara  lterminologi  lada  lyang  lmemberi  ldefinisi  lsecara  lringkas,  lada  l yang 

lmemberi  ldefinisi  lsecara  lrinci  ldan  lada  lpula  lsecara  lkhusus  lsesuai  ldengan  lobjek 

lkajian. lDefinisi lsecara lringkas l“Ilmu lFalak  ladalah lilmu lpengetahuan lmengenai 

lkeadaan   lbenda-benda   llangit”.   lDefinisi   lsecara   lrinci   lantara   llain   lmenurut 

lEnsiklopedia   lHukum   lIslam   l“Ilmu   lFalak   ladalah   lilmu   lpengetahuan   lyang 

lmempelajari lbenda lbenda llangit, lbaik lpisik, lgerak, lukuran lmaupun lsegala lsesuatu 

lyang lberhubungan ldengannya” l(Daud, l2019). 
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Gambar l6: lKegiatan limplementasi lilmu lfalak 

lSumber:     lKoleksi     lSantri     l(Ihsan     lNel 

lHasibuan) 

Di  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  ljuga  ldiajarkan  lilmu  lFalak.  l Ilmu  lini 

ldiajarkan  lberkat  ldari  lpendidikan  lTuan  lGuru  lUsman  lAhmad  ldi  lCianjur  lJawa 

lBarat. lPenerapan lilmu lFalak ldi lpesantren lini ldapat ldilihat ldari lbeberapa lkegiatan 

lyang  ldiadakan  lsetiap  lawal  lRamadhan.  lHal  lini  lberkaitan  ldengan  lpembelajaran 

luntuk lmelihat ljatuhnya lawal lbulan lRamadhan. lSelain litu, lpenerapan lilmu lini ljuga 

ldigunakan  lsebagai  lcara  luntuk  lmenentukan  ljadwal  lwaktu  lsholat.  lTuan  lUsman 

lAhmad lmenjelaskan ldalam lwawancaranya lmengenai lalat lyang ldigunakan ldalam 

lpengajaran lilmu lfalak. lBerikut lpetikan lwawancaranya: 

Memang   ldisini   lsaya   lmengajarkan   lilmu   lfalak   lsupaya   lguru   lsaya 

lmendapatkan lkeberkahan latas lilmu lyang lsaya ldapat ldari lbeliau ldan lsaya 

lajarkan  lpada  lpara  lsantri  ldisini.  lDalam  lpengajaran  lilmu  lFalak,  lada  lalat 

lbantunya  lyang  ldisebut  ldengan  lRubu’.  lCara  lmenggunakan  lalat  ltersebut 

lyaitu lharus lada lmatahari lyang lterik lagar ldapat lterlihat ldengan ljelas ltitik 

lfokusnya.  lNah,  lhal  lini  ldiperlukan  luntuk  lmelihat  lkoordinat  l yang  lakan 

ldirumuskan   luntuk   lmenentukan   lwaktu   lsholat,   lwaktu   latau   ljam.   lJadi 

lalasannya  lkenapa  lsaya  lbuat  ljadwal  lbelajar  lini  lmenjelang  lRamadhan 

lkarena lsupaya lada l yang lmenemani lsaya ldisini. lKarna lbiasanya lpara lsantri 

lakan  lpulang  lke  lrumah  lmereka  lmasing-masing  lketika  lRamadhan  ltiba 

l(Siregar lU. lA., l2021) l. 

 
Ilmu  lfalak  lmerupakan  lsalah  lsatu  lilmu  ltertua  ldalam  lkhazanah  ldunia 

lkeilmuan ldan ldipandang lsebagai lilmu lpenting ldalam lkehidupan lmakhluk ldi lbumi. 

lIlmu   lfalak   lsudah   ldikenal,   ldipelajari   ldan   ldipraktekkan   ldalam   lkehidupan 

lmasyarakat lsejak lribuan ltahun lsebelum lMasehi. lBerdasarkan lilmu lini, lorang ldapat 
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lmenerka  lalam  ljagat  lraya,  lmempelajari  lterjadi  lpergantian  lsiang,  lmalam  ldan 

lperubahan lmusim ldari lwaktu lkewaktu lsepanjang lbulan ldan ltahun l(Hajar, l2014). 

Ilmu lfalak lberada lpada ltitik ltertinggi ldi lmasa lDaulah lAbasiyah, ltepatnya 

lpada  lmasa  lpemerintahan  lKhalifah  lal-Mansur  ldan  lal-Makmum  lditandai  ldengan 

lditemukan  lteori-teori  lbaru  ldan  llahirnya  lkarya  ltulis  ldibidang  lilmu  lfalak  lyang 

lbermutu ldan llahir ltokoh-tokoh lfalak ldiberbagai ldaerah lkekuasaan lIslam. lKetika 

lkekuasaan  lIslam  ljatuh,  lkarya  ltersebut  ldibawa  lke  lBarat  loleh  lbangsa  lEropa, 

lkemudian lilmu lini lberkembang ldi lBarat ldengan lsebutan lilmu lastronomi. 

Menurut  lpara  lahli,  lcikal-bakal  llahir  lilmu  lfalak  ldidasarkan  l               lkepada 

lperistiwa lketika lNabi lIbrahim  lAS lmencari lAllah lSWT lmelalui lfenomena lalam 

lseperti lmatahari, lbulan, ldan lbintang-bintang. lKetiga lplanet ltersebut lditampilkan 

lAllah  lSWT  lkepada  lNabi  lIbrahim  lAS  lsebagai  lsarana  luntuk  lmenemukan  lsang 

lpencipta lalam lsemesta lyang lsebenarnya. 

Kata    lhisab    ldipakai    ldalam    larti    lperhitungan    lwaktu    lSebagaimana 

ldijelaskandalam lfirman lAllah lSWT lpada lsurat lYunus layat l5 lyang lberbunyi, 

 
 

                                  
 

         

 

             

 

 

“Dialah   lyang   lmenjadikan   lmatahari   lbersinar   ldan   lbulan   lbercahaya   ldan 

lditetapkan-Nya  lmanzilah-manzilah  l(tempat-tempat)  lbagi  lperjalanan  lbulan  litu, 

lsupaya lkamu lmengetahui  lbilangan ltahun ldan lperhitungan l(waktu). lAllah ltidak 

lmenciptakan lyang ldemikian litu lmelainkan ldengan lhak. lDia lmenjelaskan ltanda- 

ltanda l(kebesaran-Nya) lkepada lorang-orang lyang lmengetahui l“. l         l(Hajar, l2014, 

lhal. l7). 
 

Dalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia, lfalak ldiartikan llengkung llangit, 

llingkaran llangit, lcakrawala, lpengetahuan lmengenai lkeadaan lseperti lperedaran, 
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perhitungan,  ldan  lbintang-bintang  latau  lilmu  lperbintangan  l(P&K,  l1990).  lSecara 

letimologis lilmu lfalak ldirumuskan lsebagai lilmu lyang lmempelajari ltentang llintasan 

ldan lgerak lbenda-benda llangit l(matahari, lbulan, lbintang ldan lplanet llainnya) lpada 

lorbitnya l(falak) lmasing-masing. lIlmu lfalak lsudah ldikenal lmasyarakat lsekitar l4500 

ltahun lsebelum lMasehi loleh lbangsa lBabilonia lyang ltinggal ldi lantara lsungai lTigris 

ldan lsungai lEufrat. 

Seiring  ldengan  lperkembangan  lilmu  lpengetahuan  ldan  lteknologi,  ltatkala 

lilmu lastronomi lmuncul ldan lmulai ldikenal lsecara lglobal, lilmu lfalak ltidak ldapat 

ldipisahkan  ldari  ldunia  lpesantren.  lPara  lulama  lterdahulu  lmembawa  lilmu  lfalak 

lsetelah lmereka lbelajar lkepada lguru-guru lmereka lbaik ldi ldalam lmaupun ldi lluar 

lnegeri llalu ldiajarkan lkepada lsantri-santrinya lmelalui llembaga lpondok lpesantren 

l(Dartim, l2016). 

Dewasa lini lilmu lfalak lmulai lkurang ldiminati ldi ldunia lpesantren, lia lkalah 

lpopuler  ldengan  lilmu-ilmu  llain  lseperti  lilmu  lnahwu,  lshorof,  ltahfidz  lal-Qur‟an 

lataupun lhadist. lDisamping litu lilmu lfalak ljuga ldianggap lsebagai lsebuah lilmu lyang 

lsulit lkarena lidentik ldengan lmatematika ldan lrumus-rumus lperhitungan. 

Namun  ldemikian  lberdasarkan  lpenelitian  lyang  ldilakukan  loleh  lpenulis 

lternyata  lmasih  lada  llembaga  lpendidikan  lkhusunya  lpondok  lpesantren  lsalafiyah 

lyang  lmasih  listiqomah  lmengajarkan  ldan  lmelakukan  lpengembangan  lilmu  lfalak 

lkepada  lsantri-santrinya,  lsalah  lsatunya  ladalah  lpondok  lpesantren  lSyekh  lAhmad 

lDaud lAn-Naqsyabandy lGunung lTua lJulu lkecamatan lBatang lOnang lKabupaten 

lPadang lLawas lUtara lProvinsi lSumatera lUtara. 

Pada lpesantren lini lterdapat lpembelajaran lkhusus ltentang lilmu lfalak, ldisisi 

llain  lpimpinan  lmemiliki  lkeahlian  ldalam  lbidang  lilmu  lfalak  lyang  ldidapat  ldari 

ltempat   lmenuntut   lilmu   lselama   ldi   lJawa,   lKemudian   lbeliau   lmentransmisikan 

lilmunya lkepada lpara lsantri lbesutannya lagar ldapat ldiajarkan lserta ldiamalkan loleh 

lgenerasi lIslam. 

Proses  lpembelajaran  lilmu  lfalak  l(astronomi)  ldilaksanakan  lsetiap  lawal 

lbulan  l   Ramadhan  l   dan  l   berlangsung  l   selama  l   dua  l   pekan  l   lamanya,  l   dipilihnya   

l waktu 
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tersebut  ldikarenakan  lAyah  lGuru  lmerasa  lsuasana  lyang  lbiasanya  lramai  ldengan 

lkeberadaan  lsantri/santriwati  lmenjadi  lsepi  lkarena  llibur  lpada  lbulan  lpuasa  ldan 

lterlaksananya lshalat lberjamaah ldi lMasjid lAl-Muhajirin l(PPSAD). 

Sistem   lpembelajaran   lmenggunakan   lalat   lbantu   lyang   ldisebut   lRubu’ 

lMujayyab  l(astrolab).  lRubu’  lMujayyab  lsecara  lbahasa  lberarti  lseperempat.  lAlat 

lbantu lini lmerupakan lsuatu lalat lhitung l yang lberbentuk lseperempat llingkaran luntuk 

lmenghitung  lfungsi  lgoniometri  lseperti  lderajat  ltinggi  lbenda  l(Sakirman,  l2012). 

lPendapat llain lmengatakan lbahwa lRubu’ lMujayyab ladalah lrevolusi ldari lkuadran, 

lyaitu lalat lhitung lyang lpernah ldimunculkan loleh lal-Khawarizmi ldan lIbn lShatir. 

 

 
 

B. Peranan lpesantren lSyekh lAhmad lDaud lAn-Naqsyabandy 

 
1. Peranan   lpesantren   lSyekh   lAhmad   lDaud  lAn-Naqsyabandy   ldalam 

lpendidikan lIslam 

Pesantren lpada lmulanya lmerupakan lpusat lpenggemblengan lnilai-nilai ldan 

lpenyiaran lagama lIslam. lNamun, ldalam lperkembangannya, llembaga lini lsemakin 

lmemperlebar lwilayah lgarapannya l yang ltidak lmelulu lmengakselerasikan lmobilitas 

lvertikal  l(dengan  lpenjejalan  lmateri-materi  lkeagamaan),  ltetapi  ljuga  lmobilitas 

lhorizontal l(kesadaran lsosial). lPesantren lkini ltidak llagi lberkutat lpada lkurikulum 

lyang lberbasis lkeagamaan l(religious-based lcurriculum) ldan lcenderung lmelangit, 

ltetapi  ljuga  lkurikulum  lyang  lmenyentuh  lpersoalan  lmasyarakat  l(society-based 

lcurriculum).  lDengan  ldemikian,  lpesantren  ltidak  lbisa  llagi  ldidakwa  lsemata-mata 

lsebagai  llembaga  lkeagamaan  lmurni,  ltetapi  ljuga  l(seharusnya)  lmenjadi  llembaga 

lsosial  lyang  lhidup  l yang  lterus  lmerespon  lcarut-marut  lpersoalan  lmasyarakat  ldi 

lsekitarnya l(Baharuddin, l2014). 

Pondok   lpesantren   ladalah   llembaga   lpendidikan   lIslam   ltertua   lyang 

lmerupakan lproduk lbudaya lIndonesia. lKeberadaan lpesantren ldi lIndonesia ldimulai 

lsejak lIslam lmasuk lnegeri lini ldengan lmengadopsi lsistem lpendidikan lkeagamaan 

lyang lsebenarnya ltelah llama lberkembang lsebelum lkedatangan lIslam.  l     Sebagai 
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lembaga lpendidikan lyang ltelah llama lberurat lakar ldi lnegeri lini, lpondok lpesantren 

ldiakui  lmemiliki  landil  lyang  lsangat  lbesar  lterhadap  lperjalanan  lsejarah  lbangsa 

l(Dhofier, l1983). 

 

Ada l3 lhal lyang lmenjadi ltujuan ldalam lpenyelenggaraan l(pondok) lpesantren 

yaitu: 
 

a. Membentuk lindividu lyang lunggul ldi lberbagai lbidang l yang lmemahami ldan 

lmengamalkan  lnilai  lajaran  lagamanya  ldan  latau  lmenjadi  lahli  lilmu  lagama 

lyang  lberiman,  lbertaqwa,  lberakhlak  lmulia,  lberilmu,  lmandiri,  ltolong- 

lmenolong, lseimbang, ldan lmoderat. 

b. Membentuk  lpemahaman  lagama  ldan  lkeberagamaan  lyang  lmoderat  ldan 

lcinta  ltanah  lair  lserta  lmembentuk  lperilaku  l yang  lmendorong  lterciptanya 

lkerukunan lhidup lberagama. 

c. Meningkatkan lkualitas lhidup lmasyarakat l yang lberdaya ldalam lmemenuhi 

lkebutuhan lpendidikan lwarga lnegara ldan lkesejahteraan lsosial lmasyarakat. 

Dari lketiga ltujuan ldiatas lmaka ldapat ldiambil lkesimpulan latau ldiringkas 

lmenjadi: 

a. Membentuk lpribadi ldengan lkualitas lhebat. 

b. Pemahaman lagama l yang lkomprehensif. 

c. Peningkatan lkualitas lhidup. 

 
Berikut lketiga lruang llingkup lpada lpondok lpesantren: 

 
a. Pendidikan. 

b. Dakwah. 

c. Pemberdayaan lmasyarakat. 

Dari   lketiga   lruang  llingkup   lini  lkebanyakan   lorientasi   lyang  lada   lpada 

lpesantren llebih lbanyak ldilihat ldalam l2 lhal lteratas lyaitu lpendidikan ldan ldakwah. 

lSedangkan ldalam lpemberdayaan lmasyarakat l(secara lumum) lmasih lbelum lsekuat 

lsebagaimana ldua lruang llingkup lyang llainnya l(pendidikan ldan ldakwah). 
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Pesantren  ltelah  lmemainkan  lperan  lpenting  lsebagai  lconter  lculture  lbagi 

lsistem lpendidikan lmodern lyang ldiperkenalkan lpenjajah lBelanda. lKetika lsistem 

lpendidikan  lmodern  lini  lditeruskan  lpenyelenggaraanya  loleh  lbangsa  lIndonesia 

lsesudah lmerdeka, ldan lkemudian lmenjadi lsalah lsatu lpilar lyang lmenyangga lproses 

lmodernisasi lyang lberfungsi lmenyiapkan ltenaga-tenaga lterdidik luntuk lguru-guru 

lyang   lmenjadi   lsalah   lsatu   lsumber   lrujukan   lkhazanah   lintelektual   lIslam   lbagi 

lpendidikan l(Tatang lHidayat, l2019). 

Sejak  ltahun  l70-an  lpesantren  ltelah  lmemberikan  landil  ldalam  lmelakukan 

lpendidikan  lbangsa,  lterutama  lpada  lpenyelenggaraan  lpendidikan  lformal  ldengan 

lmemasukkan  lkurikulum  lnasional  ldan  lpesantren  lmenjadi  lsalah  lsatu  lsub  lsistem 

lpendidikan  lnasional.  lAdapun  lDian  lNafi  ldkk  l(2007:  l11)  lmenyimpulkan  lbahwa 

lpesantren  lmengemban  lbeberapa  lperan,  lutamanya  lsebagai  llembaga  lpendidikan 

lIslam   l yang   lsekaligus   ljuga   lmemainkan   lperan   lsebagai   llembaga   lbimbingan 

lkeagamaan,   lkeilmuan,   lpelatihan,   lpengembangan   lmasyarakat,   ldan   lsekaligus 

lmenjadi lsimpul lbudaya, lmaka litulah lpondok lpesantren, lbiasanya lperan-peran litu 

ltidak llangsung lterbentuk, lmelainkan lmelewati ltahap ldemi ltahap l(Tatang lHidayat, 

l2019). 

Selain litu, ldalam lmengembangkan ldakwah lIslam lmelalui llembaga lberbasis 

lpesantren  ldiIndonesia.  lAdapun  lbentukperanan  llembaga  ltersebut  lantara  llain: 

lPertama,   lperanan   linstrumental   lyakni   ldalam   ltataran   linilah   lperanan   lpondok 

lpesantren  lsebagai  lalat  lpendidikan  lnasional  ltampak  lsangat  lpartisipatif.  lKedua, 

lperanan     lkeagamaan     lyakni     ldalam     lpelaksanaannya,     lpondok     lpesantren 

lmelaksanakan   lproses   lpembinaan   lpengetahuan,   lsikap   ldan   lkecakapan   lyang 

lmenyangkut   lsegi   lkeagamaan.   lPondok   lpesantren   ltersebut   lberperan   ldalam 

lmembentuk  llulusan  lyang  lmemiliki  lkepribadian  lamar  lma’ruf  lnahī  lmunkar  ldi 

ltengah-tengah lmasyarakat, lkarena lamar lma’ruf lnahī lmunkar lmerupakan lbentuk 

laktualisasi lajaran l Islam. 

Suryana  ldkk  lmencatat  lbahwa  lamar  lma’ruf  lnahī  lmunkar  lmerupakan  l 

lbentuk  laktualisasi  lajaran  lIslam  ldi  ltengah  lmasyarakat  ldengan  lcara lmenegakkan 

lkebenaran  ldan  lmembenci  lkeburukan  ldan  lkemungkaran  l yang  lada  ldi  ltengah 

lmasyarakat. l  Amar l  ma’ruf l  adalah l  keberpihakan l  seorang l muslim l  terhadap 
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kebenaran,  lkendatipun  lkebenaran  litu  lmerugikan  ldirinya.  lDemikian  lpula  lnahi 

lmunkar   latau   lmembenci   lkemunkaran   lharus   lselalu   lditampilkan   lkendatipun 

lkeburukan litu lakan lmenguntungkan ldirinya. 

Sementara  litu,  lpada  lsaat  lmasa  lpenjajahan,  lperan  lpesantren  ldi  lsamping 

lsebagai  llembaga  lpendidikan  lIslam  ldan  ldakwah,  ljuga  ltelah  lberperan  lsebagai 

ltempat lyang lmenjadi lbasis lperlawanan lterhadap lkaum lkafir lpenjajah. lKita lambil 

lcontoh lsalah lsatu lpahlawan lnasional lyang lberasal  ldari lTasikmalaya lyaitu lAsy- 

lSyahid lK.H. lZainal lMusthafa lyang lmemberontak lkepada lbalatentara lJepang lyang 

ldilandasi ldengan l Islam. 

Berdasarkan luraian  ldi latas, lpesantren ltelah llama lmenjadi llembaga l yang 

lmemiliki lkontribusi lpenting ldalam likut lserta lmencerdaskan lbangsa. lBanyaknya 

ljumlah lpesantren ldi lIndonesia lserta lbesarnya ljumlah lsantri lpada ltiap lpesantren 

lmenjadikan    llembaga    lini    llayak    ldiperhitungkan    ldalam    lkaitannya    ldengan 

lpembangunan lbangsa ldi lbidang lpendidikan ldan  lmoral l(Syarifah, l2016). lDalam 

lperkembangannya,   lperan   lpondok   lpesantren   lsebagai   llembaga   lpendidikan   ldi 

lIndonesia  ltentunya  lmasih  lmemiliki  lbeberapa  lkekurangan.  lEngku  l&  lZubaidah 

l(2014) lmengamati lbahwa lsalah lsatu lkekurangan ldunia lpesantren lhingga ldewasa 

lini  ladalah  lkurangnya  lpengembangan  lpemikiran  lanalitis  ldalam  ltradisi  lmembaca 

lteks lkitab lkuning. lOleh lkarena litu, ldiperlukan lupaya-upaya lcerdas lmerumuskan 

lkembali  lkurikulum  lpendidikan  ldalam  lsebuah  lsistem  lpendidikan  lterpadu  ldan 

lmenyeluruh. 

Pesantren lSyekh lAhmad lDaud lmemiliki lperan lyang lcukup lpenting ldalam 

lpendidikan lIslam. lSebagai lsebuah llembaga lpendidikan, lpesantren lini lmemberikan 

lkontribusi  ldan  lperannya  lyang  lbisa  ldilihat  ldalam  lperkembangan  lpesantren  lini 

lsendiri. lBerikut lini ladalah lperan lpesantren lSyekh lAhmad lDaud ldalam lpendidikan 

lIslam: 

a. Membangun llembaga lpendidikan lbaru 

Beberapa  lsantri  lyang  lmenyelesaikan  lpendidikan  ldari  lpesantren 

lSyekh  lAhamad  lDaud  lmendirikan  lpesantren  ldi  lkampung  lmereka 

lmasing  lmasing.  lHal  lini  ltentu  lsaja  lsangat  lberkontribusi  ldalam 

lpendidikan lIslam lyakni lmembuka llembaga latau ltempat  l     belajar 
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baru.  lDengan  lbegitu,  lumat  lIslam  l yang  lberada  ldi  lpelosok  ltidak 

lperlu  ldatang  ljauh-jauh  ldan  lmencari  lpesantren  lyang  ljauh  ldari 

lkampong  lmereka.  lKarena  lpara  lsantri  lakan  lmendirikan  lpesantren 

lbaru  ldi  lkampung  lmereka.  lHal  lini  ljuga  lberkaitan  luntuk  lmencari 

lkeberkahan  latas  lilmu  lyang  ltelah  ldidapatkan  loleh  lpara  lsantri 

lpesantren lSyekh lAhmad lDaud. lDiantara lalumni lsantri lyang ltelah 

lberhasil lmendirikan lpesantren ldi lkampung lmereka lialah: 

 Ridwan   lDaulay,   lS.S.   lBeliau   lmendirikan   lpesantren   l yang 

lbernama  lPon-Pes  lDahliyah  lSiolip  lyang  lberlokasi  ldi  lDesa 

lSiolip,   lKec.   lBarumun   lBaru,   lKab.   lPadang   lLawas   lUtara. 

lpesantren lini ldidirikan ltahun l2008. 

 H.  lAdil  lMarbun.  lBeliau  lmendirikan  lpesantren  lyang  lbernama 

lPon-Pes lDarul lyang lberlokasi ldi lGunung lTua, lPadang lLawas 

lUtara. lpesantren lini ldidirikan ltahun l2007 

 H.  lGustan  lIsmail  lSiregar.  lBeliau  lmendirikan  lpesantren  l yang 

lbernama   lPesantren   lAl-alawiyah   l yang   lberlokasi   ldi   lDesa 

lHambulo,   lKec.   lHalongonan,   lKab.   lPadang   lLawas   lUtara. 

lpesantren lini ldidirikan ltahun l2005 

 H. lAhmad lKamaluddin lHarahap. lBeliau lmendirikan lpesantren 

lyang lbernama lPesantren  lDarurrisalah lyang lberlokasi  ldi lDesa 

lSayur  lMahincat,  lKec.  lAek  lNabara  lBarumun,  lKab.  lPadang 

lLawas lUtara. lpesantren lini ldidirikan ltahun l2000 

b. Membuat ltempat lkajian latau lpengajian. 

Dalam  lmemperoleh  lkeberkahan  lilmu  lyang  lpara  lsantri  ldapatkan, 

lmereka     lmembuat     ltempat     lkajian     latau     lpengajian     luntuk 

lmemperdalam   lilmu   lIslam   lbagi   lmasyarakat.   lSalah   lsatu   lyang 

lmembuat lpengajian ldi ldesa lGunung lTua lJulu lialah lHarun lHarahap 

lmembuat  lpengajian  lrutin  lsetiap  lmalam  lrabu.  lPengajian  ltersebut 

ltelah  ldilakukan  lselama  l4  ltahun  lini.  lpengajian  lini  ljuga  ldidirikan 

latas   ldasar   lpermintaan   loleh   lmasyarakat   luntuk   lmenimba   ldan 

lmemperdalam lilmu lIslam. 



61 
 

 

 

 

 

 

 
 

c. Memberdayakan lpara lsantri luntuk lberdakwah 

Salah  lsatu  lusaha  lK.H.  lUsman  lAhmad  lSiregar  lsebagai  lpembina 

lpesantren     ldalam     lmeluaskan     lwilayah     ldakwahnya     lialah 

lmenggunakan   ltenaga   lsantri   lsebagai   lpenceramah   ldikampung 

lmasing-masing lapabila lmereka llibur latau lpulang lkampung, ltempat 

ldimana lmereka ldilahirkan. 

Tenaga lsantri lsebagai lpembawa lmisi lIslam l(dakwah) ldi lkawasan 

lpesantren ldan lsekitarnya lmembawa lhasil lyang ldiinginkan ldengan 

lberdirinya  ltempat-tempat  lpengajian  ldi  lmasjid,  lmushallah  ldan  ldi 

lbeberapa  ltempat  llainnya  lyang  ldiasuh  loleh  lsantri/alumni  lpondok 

lpesantren lSyekh lAhmad lDaud lAn-Naqsyabandy ltersebut. lKeadaan 

lmasyarakat  lterutama l yang lberada  ldisekitar lpondok lmenunjukkan 

ladanya lperubahan-perubahan l yang lsangat lmendasar ldalam ltingkah 

llaku  lkeagamaan.  lPerjudian  ldan  lmeminum  lminuman  lkeras  lyang 

lmenjadi  lkegemaran  lmereka  lberangsur-angsur  lhilang,  lsehingga 

lakhirnya ldesa lyang lsebelumnya ldikenal ldengan lmasyarakat lyang 

lgemar  lmelakukan  lkemungkaran  lkini  ltelah  lberubah  lmenjadi  ldesa 

ldengan  lpenduduk  lyang  lhidup  ldamai  ldengan  lsuasana  lIslami  ldan 

lsenantiasa lmenjaga lukhuwah lIslamiyah. 

 
2. Peranan    lPesantren    lSyekh    lAhmad    lDaud    ldalam   lBidang    lSosial 

lKemasyarakatan 

Pondok  lpesantren  lsebagai  lsebuah  lsistem  lpendidikan  lmerupakan  lsuatu 

lpernyataan  lyang  lmemang  lsemestinya  ldi  lungkapkan.  lBahwa  ldalam  lperadaban 

lIndonesia,  lpondok  lpesantren  lsecara  lberlanjut  lterus  lmenerus  ldan  lmengalami 

lperkembangan lyang lpesat. lIni lterbukti ldengan ladanya lpondok lpesantren ldari ldulu 

lhingga lsekarang, lyang ltentunya lmempunyai lperanan lyang lpenting. 

Adapun   lusaha-usaha   lpondok   lpesantren   lSyekh   lAhmad   lDaud   lAn- 

lNaqsyabandy lyakni ldi lbidang lsosial ldan lekonomi l: 



62 
 

 

 

 

 

 

a. Bidang lEkonomi 

 
Kehadiran lpesantren ldapat lberdampak lke ldalam lberbagai laspek lkehidupan 

lsalah  lsatunya  lyaitu  lekonomi.  lHal  lini  lberkaitan  ldengan  lpengembangan  ldari 

lkegiatan  lmasyarakat  ldan  lwarga  lpesantren  litu  lsendiri.  lAdapun  lusaha  ldi  lbidang 

lekonomi   lyakni   lmendirikan   lkoperasi   lpesantren,   lpara  lsantri   ldiajarkan   luntuk 

lmembuat  lkerajinan  ltangan  lseperti  lmenjahit,  lmenyulam,  lmembuat  lkue.  lDari 

lkerajinan  ltangan  ltersebut  ldi  ljual  lke  lpasar-pasar  lsetempat.  lHal  lini  lbukan  lsaja 

lmeningkatkan lpenghasilan ldan lmemberi lpemasukan lpada lpara lsantri. lTetapi ljuga 

luntuk lmembuat lsantri lagar lbersikap lmandiri ldan llebih lkreatif ldan linovatif ldalam 

lmenjalani ltantangan lhidup lsosial lseiring ldengan lperkembangan lzaman. 

b. Bidang lSosial 

 
Kehadiran  lpesantren  lditengah-tengah  lmasyarakat  ltidak  lhanya  lsebagai 

llembaga  lpendidikan,  ltetapi  ljuga  lsebagai  llembaga  lpenyiaran  lagama  ldan  lsosial 

lkeagamaan. lDengan lsifatnya l yang lfleksibel lsejak lawal lkehadirannya, lpesantren 

lternyata   lmampu   lmengadaptasikan   ldiri   ldengan   lmasyarakat   lserta   lmemenuhi 

ltuntutan lmasyarakat. 

Seiring ldengan llaju lperkembangan lmasyarakat lmaka lpendidikan lpesantren 

lbaik ltempat, lbentuk, lhingga lsubstansi ltelah ljauh lmengalami lperubahan. lPesantren 

ltak  llagi  lsesederhana  lseperti  lapa  lyang  ldigambarkan  lseseorang,  lakan   ltetapi 

lpesantren   ldapat   lmengalami   lperubahan   lsesuai    ldengan   lpertumbuhan   ldan 

lperkembangan lzaman. 

Pada ldasarnya lpondok lpesantren lsebagai llembaga lpendidikan lIslam, ltapi 

lia ljuga lmempunyai lperan ldalam lmengembangkan lajaran lagama lIslam lterhadap 

lmasyarakat lkarena l3 lhal l: 

1) Pondok lpesantren ldidirikan loleh lkyai lbersama ldengan lmasyarakat, lsebagai 

ltempat  ldan  llapangan  luntuk  lberibadah  lbersama.  lDemikian  lpula  ldalam 

lperkembangannya lperanan lmasyarakat lmasih lselalu ldiperlukan. 



63 
 

 

 

 

 

 

2) Santri latau lmurid lpondok lpesantren l yang ldimaksud, ltidak lterbatas lpada 

lanak lusia lsekolah lsaja, lseperti lmadrasah lataupun lsekolah-sekolah lumum. 

lSetiap  lorang  lyang  lpernah  lberguru  lkepada  lkyai  ldi  lpondok  lpesantren 

ltersebut,  lwalaupun  lhanya  lbelajar  lsatu  layat  ldalam  lsatu  lhari  ldi  lpondok 

lpesantren lmereka lsudah lbisa ldisebut lsantri ldari lpesantren ltersebut. lBahkan 

lbanyak  lpondok  lpesantren  lyang  lsebagian  lmurid-muridnya  ladalah  lorang- 

lorang ltua ljompo ldan lyatim lpiatu. lIni lberarti lpondok lpesantren ldisamping 

lsebagai llembaga lpendidikan, ljuga lberarti lsekaligus lmenjadi llembaga lsosial 

lkemasyarakatan. 

3) Kyai   lsebagai   lpengasuh   lpondok   lpesantren   ljuga   lbeliau   lsebagai   lguru 

lmengaji,  lbeliau  ljuga  ladalah  lpimpinan  lmasyarakat  lsekitar.  lSetiap  lada 

lmasalah lkemasyarakat lsemua ldimohonkan lnasehatnya lkepada lkyai. 

Oleh lkarena litu, lsecara lesensi lpondok lpesantren lSyekh lAhmad lDaud lAn- 

lNaqsyabandy  lmempunyai  lperan  lpenting  ldalam  lmengembangkan  lajaran  lagama 

lIslam lguna lmembentuk lmasyarakat lyang lreligius ldisekitarnya. lMengingat lbahwa 

lpengaruh  lperkembangan  ldunia  lmodern  ldengan  lidentitas  lilmu ldan  lteknologinya 

lyang   lmenjangkau   lseluruh   lkawasan   ldunia,   ltelah   lmenyebabkan   lterjadinya 

lperubahan lsosial l yang ldari lsisi llain lkeuntungannya lmengandung lpengaruh lnegatif 

latas lkonsep lkeseimbangan. lOleh lkarena litu lpondok lpesantren lSyekh lAhmad lDaud 

lAn-Naqsyabandy   lmempunyai   lperanan   luntuk   lmembentuk   lmasyarakat   lyang 

lreligius. lPeranan lpesantren lini lberkisar lpada: 

a. Mempertebal  lIman,  lIslam,  latau  lmempertebal  lakidah  lIslam  lsekaligus 

lmengaplikasikan  lajarannya  lmenurut  lstandar  ltaqwa  lbagi  lsetiap  lindividu, 

ldalam lhal lmenyembah lAllah lSwt, lmenjalankan lperintahnya ldan lmenjauhi 

llarangannya. 

b. Membentuk  lkepribadian  lindividu  lke  ldalam  lsuatu  likatan  lsosial  ldengan 

lprinsip    lukhuwah    lIslamiyah    ldan    lIstiqamah,    lyakni    lmengutamakan 

lpersaudaraan   ldan   lkebersamaan,   lsaling   lmengerti   lmengenai   lhak   ldan 

ltanggung  ljawab  lhidup  lbersama,  ldengan  lmengutamakan  lcara  lamaliyah 

lyang lbaik. lPembinaan ltidak lhanya lditujukan lkepada lsantri ltetapi ljuga l bagi 
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masyarakat ldisekitarnya. lProgram lini lbertujuan lmeningkatkan lpemahaman 

ltentang lajaran lagama lIslam lyang lbenar lsekaligus lmempererat ltali lukhuwah 

lIslamiyah. lMasyarakat lsebagai lobjek latau lsasaran ldalam lsuatu lunsur lyang 

lpenting  lyang  ltidak  lkalah  lperanannya  ldi  lbidang  lunsur-unsur  llain.  lOleh 

lsebab litu, lmasalah lmasyarakat lini lharus ldipelajari ldengan lbaik lsebelum 

lmelangkah lkeaktifitas lyang lsebenarnya. 

 
3. Peranan   lPesantren   lSyekh   lAhmad   lDaud   lAn-Naqsyabandy   ldalam 

lMeningkatkan lSpritualitas lMasyarakat 

Dalam  lmembentuk  lmasyarakat  l yang  lreligius,  lpondok  lpesantren  lSyekh 

lAhmad lDaud lAn-Naqsyabandy lmengadakan lkegiatan lpersulukan l yang ldiadakan 

ltiga  lkali  ldalam  lsetahun.  lSecara  lumum,  ltarekat  ldisebut  ljuga  ldengan  lsuluk 

l(persulukan).  lKata  lsuluk  lberasal  ldari  lbahasa  lArab  l(suluk)  lartinya  l          lmenempuh 

ljalan. lOrang l yang lmenempuh ljalan litu ldisebut lsalik. lMaksudnya lialah lorang lyang 

lberjalan  lmenuju  lkedekatan  ldengan  lAllah  lSWT  ldengan  lmenjalankan  libadah 

lsepanjang lmalam l(Siregar lL. lH., l 2011). 

Silsilah   ldalam   ltarekat   ladalah   lgeneologi   lotorita   lspiritual.   lSilsilah 

lmenjelaskan ljalur lpenerimaan ltarekat loleh lseseorang ldengan ldemikian lsilsilah lini 

lberfungsi lsebagai lidentitas lkeotentikan lajaran lsekaligus lsebagai lsumber lotoritas 

lseseorang ldalam  ltarekat.  lFazlur  lRahman  lmengatakan  lbahwa  lsilsilah  lini  ladalah 

ladaptasi  lpara  lsufi  lawal  ldari  llembaga  lisnad  lyang  ldikembangkan  loleh  lpara  lahli 

lhadis luntuk lmenjamin lotoritas lhadis lyang lmereka lriwayatkan. 

Sebuah ltarekat lyang lberkembang lpesat ldi lIndonesia ltermasuk ldi lSumatera 

lUtara  ladalah  lNaqsyabandiyah.  lTetapi  lbelum  lpasti  ldiketahui  lkapan  ltarekat  lini 

lmasuk  lke  ldaerah  lSumatera  lUtara,  lnamun  ljika  ldihubungkan  ldengan  lkompleks 

lpesantren lkaum lsufi lpersulukan lBabussalam, latau llebih lsering ldisebut lBasilam. 

Munculnya ltarekat lNaqsyabandiyah ldi lBasilam ldibawa loleh lSyekh lAbdul 

lWahab lyang lberasal ldari lRokan lHulu, lRiau ldan lmulai lmeluas lhingga lsepanjang 

lpesisir lpantai lTimur lSumatera-Siak, lTembusai ldi lRiau lsampai lke lKerajaan lKota 
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Pinang,  lBilah  lPanai,  lAsahan,  lKualuh,  lDeli  lSerdang  lhingga  lke  lBasilam  l             ldi 

lLangkat. 

Proses    lpenyebaran    ltarekat    lNaqsyabandiyah    ldi    lTapanuli    lSelatan 

lberdampingan   ldengan   lpara   ljuru   ldakwah   lIslam   ldan   lkhalifah   ldari   ltarekat 

lNaqsyabandiyah l(Erawadi, l2014). lPenyebaran ltarekat lNaqsyabandiyah ldi lwilayah 

lTapanuli  lSelatan  ldiantaranya  ladalah  lGunung  lTua  l(Nabundong),  lSipirok,  ldan 

lPadangsidimpuan.  lKhalifah  ltarekat  lNaqsyabandiyah  ldi  ldaerah  ltersebut  ladalah 

lSyekh  lAhmad  lDaud  lAn-Naqsyabandy latau  llebih  ldikenal  ldengan  lsebutan  lTuan 

lNabundong. 

Di lsisi llain lbeliau lmempunyai lpesantren lbernama lDarul lUlum lNabundong 

l(nama lini ldiambil ldari ltempat lbelajar lselama ldi lMekkah l yaitu lMadrasah lDarul 

lUlum  lbermadzhab  lSyafii),  ldimana  lpemusatan  ltarbiyah  lislamiyah  ldilakukan  ldi 

lpesantren ltersebutberdampingan  ldengan ladanya  lpersulukan l yang ldiperuntukkan 

lmasyarakat lumum l(terutama llansia). 

Setelah lwafatnya lbeliau, lberdirilah lpesantren lbernama lSyekh lAhmad lDaud 

lAn-Naqsyabandy  l yang  ldiinisiasi  loleh  lanak  lkeduanya  l yaitu  lH.  lUsman  lAhmad 

lSiregar lbertempat ldi lDesa lGunung lTua lJulu lKecamatan lBatang lOnang lKabupaten 

lPadang  lLawas  lUtara.  lPada  lpesantren  lini  ljuga  lterdapat  lpersulukan  lseperti  lpada 

lpesantren  lDarul  lUlum  lbesutan  lTuan  lNabundong  l(Syekh  lAhmad  lDaud  lSiregar 

lAn- lnaqsyabandy). 

Persulukan  ldi  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  lAn-Naqsyabandi  lGunung 

lTua lJulu ldibentuk lbersamaan ldengan lberdirinya lpesantren lini, lpemukiman lsalik 

l(orang lyang lbersuluk) ldisebut lpondok l(rumah lkecil) ltepatnya ldi lsekitaran lMasjid 

lAl-Muhajirin  lPPSAD  l(pondok  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud).  lPersulukan  lini 

llebih  ldominan  ldiikuti  loleh  lpara  llansia  l(perempuan)  lyang  ldatang  ldari  lberbagai 

ldaerah  lkhususnya  lKabupaten  lPadang  lLawas  lUtara  ldan  lmereka  lmenetap  ldi 

lpondok-pondok ltersebut. 

Kegiatan  lpersulukan  lyang  lada  ldi  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  lini 

ldiadakan lsebanyak ltiga lkali ldalam lsetahun. lPertama lsaat lmenjelang lMaulid lNabi. 
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Biasanya  lorang-orang  lyang  lingin  lbersuluk  ldatang  ldari  lberbagai  ldaerah  ldan 

lmenetap ldi lpesantren lselama l12 lhari. lKedua, lsaat lmenjelang lhari lraja lIdul lAdha. 

lPada lwaktu lini lkegiatan lsuluk ldilakukan l10 lhari lsebelum lhari lraya lIdul lAdha. 

lDan  lketiga,  lsebelum  l           lIsra‟  lMi‟raj.  lBiasanya  lpada  lwaktu  lini  ljuga  lorang  l yang 

lbersuluk lakan ldatang ldan lmenetap lselama l12 lhari llamanya. 

 

 
Gambar l7: lOppung lMawar lSiregar l(Salah lsatu lSalik latau lorang lyang lbersuluk ldi 

lPesantren lSyekh lAhmad lDaud) 
 

Sumber: lDokumen lpribadi ldiambil     lpada lSeptember l2021 
 

Di  lsisi  llain,  lsepuluh  lhari  lmenjelang  lhari  lraya  l Idul  lAdha  ldiadakan 

lpersulukan lbiasanya ldihadiri loleh lpara lalumni lpesantren ldalam lajang lsilaturahim 

lkepada lpimpinan l(ayah lguru lH. lUsman lAhmad lSiregar) lserta lmengikuti lrangkaian 

lkegiatan lpersulukan lhingga lusai lterlaksananya lsholat lhari lraya lIdul lAdha. lSetelah 

litu  lmereka  lberkumpul  lbersama  ldi  lrumah  lpimpinan  ldalam  lrangka  ltasyakuran 

lsebagai   lbentuk   lucapan   lterima   lkasih   latas   lbimbingan   lselama   lpersulukan 

lberlangsung ldan ldiselingi ldengan lmakan lbersama lsekaligus lmeminta lrestu lkepada 

layah   lguru   lagar   ldiberkahi   ldalam   lmenjalani   lkehidupan   lyang   lakan   ldatang. 

lSebagaimana   l yang   ldisampaikan   loleh   lSali   lSimamora   lsebagai   lalumni   lawal 

lpesantren. lberikut lwawancaranya: 

Jadi, lsaya lpernah lmengikuti lpersulukan ldi lpesantren. lSebagai lalumni, lini 

lmenjadi   lajang   lsilaturahim   lantar   lalumni   lpada   layahanda   lpimpinan 

lpesantren. lJadi lkami lbersepakat luntuk lmenghadiri lpersulukan  l     yang 
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diadakan  lsetiap  lsepuluh  lhari  lsebelum  lhari  lraya  lIdul  lAdha  l(Simamora, 

l2021). 

Dari  lkegiatan  lsuluk  lini,  lada  lbanyak  lmanfaat  lyang  ldidapatkan  loleh 

lmasyarakat  lbaik  l yang lada  ldisekitas  lpesantren  lmaupun  lmasyarakat  lumum  lyang 

ldatang lkarena lbersuluk. lHal lini ltentu lberkaitan ldengan lsalah lsatu lperan lpesantren 

lSyekh  lAhmad  lDaud  ldalam  lmeningkatkan  lspritualitas  lmasyarakat.  lOrang  lyang 

ldatang  lbersuluk  lke  lpesantren  lini  lakan  lmendapatkan  lkeberkahan.  lSelain  litu 

lmereka  ljuga  ldapat  lmempertebal  ldan  lmemperbaiki  liman.  lDan  lyang  lterpenting 

lialah lmendekatkan ldiri lkepada lAllah lSWT. 

Jika  ldilihat  ldari  lteori  lyang  ldiambil  ldalam  lpenelitian  lini  lyakni  lteori 

lstruktural lfungsional lyang lmendeskripsikan lmasyarakat lsecara lkeseluruhan ldalam 

lhal lfungsi ldan lperan ldari lkomponen-komponen: lterutama lnorma, ladat, ltradisi, ldan 

llembaga.  lMaka  lteori  lini  lsangat  lberkaitan  ldengan  lhasil  lpenelitian.  lDimana, 

lpesantren   lsebagai   lsalah   lsatu   llembaga   l yang   lmerupakan   lkomponen   ldalam 

lmasyarakat  ljuga  lmemiliki  lfungsi  ldan  lperannya  lterhadap  lperkembangan  lIslam. 

ldiantara  lperan  lpesantren  ltersebut  lialah  lbidang  lpendidikan  lIslam,  lbidang  lsosial 

lkemasyarakatan, ldan lbidang lmenningkatkan lspritualitas lkeagamaan lmasyarakat. 



 

 

 

BAB lV l 

 
 

PENUTUP 
 

A. lKesimpulan 

 
1. Sejarah lberdirinya lpesantren lSyekh lAhmad lDaud lbermula ldari lpondok 

lpesantren  lDarul  lUlum  lNabundong  latau  llebih  ldikenal  ldengan  lsebutan 

lpondok  llama  lGunung  lTua  lJulu.  lSetelah  lwafatnya  lSyekh  lAhmad  lDaud 

lSiregar    lAn-Naqsyabandy    l(pendiri    lpondok    lpesantren    lDarul    lUlum 

lNabundong)   lakhirnya   lanak-anak   ldari   lSyekh   lini   lmendirikan   lpondok 

lpesantrennya   lmasing-masing,   lsalah   lsatunya   layahanda   lSyekh   lUsman 

lAhmad  lSiregar  lmendirikan  lpondok  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  lpada 

lhari lKamis l3 lApril l1986 lM/ l23 lRajab l1406 lH lyang lterletak ltidak ljauh ldari 

lpesantren   lDarul   lUlum   l(pondok   llama)   lsekitar   lsetengah   lkilo   lmeter 

lmengarah lke lhutan latau lHarangan lNabundong. 

Berdirinya  lpesantren  ldilatarbelakangi  loleh  lwafatnya  lorangtua  ldari  lH. 

lUsman lAhmad lSiregar l yang lbernama lTuan lH. lAhmad lDaud lSiregar lyaitu 

lpendiri   lPondok   lPesantren   lDarul   lUlum   lNabundong,   lmaka   lbeliau 

lmelanjutkan  lperjuangan  ldari  layahnya  luntuk  lmentransmisi  lilmu  lyang 

ldiajarkan lagar ltetap lterjaga lpengajaran lkitab lklasik lyang ldiwariskan loleh 

lpara lulama labad lpertengahan lkepada lpenerusnya. 

Keadaan   lsarana   lpra   lsarana   ldi   lpesantren   lSyekh   lAhmad   lDaud   lAn- 

lNaqsyabandy lsudah llengkap lkarena lsudah ldifasilitasi lbeberapa lhal lyang 

lharus  lada  ldi  ldalam  lpesantren  lseperti  lmasjid,  lgedung  lasrama  lputra  ldan 

lputri, ldapur lumum, lkamar lmandi ldan lkolam ltempat lwudhu. lSerta lsarana 

lsekolah lyang lada lseperti lgedung lmadrasah lputra ldan lputri lyang lterpisah, 

lkantor  lguru,  lruang  ltata  lusaha,  lruang  lkomputer,  lpuskesmas  ldan  laula. 

lAdapun lsistem lpendidikan lyang lditerapkan lpada lpesantren lSyekh lAhmad 

lDaud   lAn-Naqsabandy   lterbagi   ldua,   ldiantaranya   lSistem   lPendidikan 

lBerbasis lKurikulum l2013 lyang lmerupakan lsuatu lmodel lkurikulum lyang 

ldapat lmengintegrasikan lkemampuan ldari lsetiap lpeserta ldidik. lKemudian, 
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Sistem  lPendidikan  lBerbasis  lPengajian.  lDalam  lhal  lini  lpondok  lpesantren 

lSyekh lAhmad lDaud lmemberlakukan lsistem lpengajian lsebagaimana lpada 

lpesantren-pesantren lbiasanya, lpengajian lkitab-kitab lklasik lini ldisusun loleh 

H.  lUsman  lAhmad  lSiregar  lselaku  lpimpinan  lpondok  lpesantren  ldengan 

lmenggunakan    ltiga    lmetode    lyakni    lHalaqah    l(Bandongan),    lTalaqqi 

l(Sorogan), ldan lHafalan. 

Ada  lbeberapa  lcabang  lilmu  lyang  ldipelajari  ldi  lpesantren  lSyekh  lAhmad 

lDaud lyakni lIlmu lFalak lyang ldipelajari ldi lsini, ldibatasi lpada lmatahari ldan 

lbulan  lsebagaimana  l yang  ldiamati  ldari  lbumi,  ldan  lbersifat  lpraktis,  lmaka 

lsecara  lkhusus  ldidefinisikan.  lKemudian,  lPersulukan  ldi  lpesantren  lSyekh 

lAhmad  lDaud  lAn-Naqsyabandi  lGunung  lTua  lJulu  ldibentuk  lbersamaan 

ldengan lberdirinya lpesantren lini, lpemukiman lsalik l(orang lyang lbersuluk) 

ldisebut lpondok l(rumah lkecil) ltepatnya ldi lsekitaran lMasjid lAl-Muhajirin 

lPPSAD  l(pondok  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud).  lPersulukan  lini  llebih 

ldominan ldiikuti loleh lpara llansia l(perempuan) l yang ldatang ldari lberbagai 

ldaerah lkhususnya lKabupaten lPadang lLawas lUtara ldan lmereka lmenetap ldi 

lpondok-pondok ltersebut. 

2. Adapun  lperanan  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  lAn-Naqsyabandy 

lseperti  lperanan  lpesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  lAn-Naqsyabandy  ldalam 

lpendidikan lIslam. lPeran lpondok lpesantren lbukan lhanya lsebagai llembaga 

lkeagamaan  ltetapi  lberperan  ljuga  lsebagai  llembaga  lpendidikan,  lkeilmuan, 

lpelatihan, lpengembangan lmasyarakat, lbasis lperlawanan lterhadap lpenjajah 

ldan lsekaligus lmenjadi lsimpul lbudaya. lOleh lkarena litu lpondok lpesantren 

lSyekh   lAhmad   lDaud   lAn-Naqsyabandy   lmempunyai   lperanan   luntuk 

lmembentuk lmasyarakat lyang lreligius. lPeranan lpesantren lini lberkisar lpada 

lmempertebal  lIman,  lIslam,  latau  lmempertebal   lakidah  lIslam  lsekaligus 

lmengaplikasikan  lajarannya  lmenurut  lstandar  ltaqwa  lbagi  lsetiap  lindividu, 

ldalam lhal lmenyembah lAllah lSwt, lmenjalankan lperintahnya ldan lmenjauhi 

llarangannya.  lMembentuk  lkepribadian  lindividu  lke  ldalam  lsuatu  likatan 

lsosial l  dengan l prinsip l  ukhuwah l  Islamiyah l  dan l  Istiqamah. l  Peranan 
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Pesantren  lSyekh  lAhmad  lDaud  lAn-Naqsyabandy  ldalam  lMeningkatkan 

lSpritualitas  lMasyarakat.  lSalah  lsatu  lusaha  lK.H.  lUsman  lAhmad  lSiregar 

lsebagai  lpembina  lpesantren  ldalam  lmeluaskan  lwilayah  ldakwahnya  lialah 

lmenggunakan   ltenaga   lsantri   lsebagai   lpenceramah   ldikampung   lmasing- 

lmasing lapabila lmereka llibur latau lpulang lkampung, ltempat ldimana lmereka 

lberasal. 

B. lSaran 

 
Pada   lkesempatan   lkali   lini   lpenulis   lmengemukakan   lbeberapa   lharapan 

lkepada lpondok lpesantren lSyekh lAhmad lDaud lAn-Naqsyabandy lsebagai 

lberikut: 

1. Diharapkan lkepada lpesantren llebih lmeningkatkan lpengalaman lkeagamaan 

lditengah-tengah  lmasyarakat  lkhususnya  lkepada  lpara  lustadz,  lsantri  ldan 

lmasyarakat. 

2. Diharapkan   lkepada   lpondok   lpesantren   lagar   ltetap   laktif   ldan   lmenjaga 

lkeberlangsungan lprogram-program lkeagamaaan lyang lsudah ldilaksanakan 

lsekarang  ldan  llebih  lditingkatkan  llagi  lserta  lmengusahakan  lsecepatnya 

lprogram-program lyang lbelum lterealisasikan lditengah-tengah lmasyarakat. 

3. Tidak  lakan  lada  lperadaban  lyang  lbaik  ltanpa  ldidukung  ldengan  lilmu  ldan 

lakhlak lyang lbaik, ldari litu ldituntut lkepada lpesantren ldan lmasyarakat luntuk 

lsaling  lmengingatkan  ldemi  lterealisasinya  lajaran  lIslam  ldengan  lbenar  ldi 

ltengah-tengah lmasyarakat lkita. 
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Data lInforman lPenelitian 
 

No Nama Jabatan Pendidikan Usia 

1 Tuan lGuru lH. lUsman lAhmad 

lSiregar 

Pimpinan 

Pesantren Syekh 

lAhmad lDaud 

SMA/ lAliyah 76 lTahun 

2 Ustadz lKotan lPane Guru   lagama   ldan 

lArab   l(senior)   ldi 

lPesantren lSyekh 

Ahmad lDaud 

SMA/ lAliyah 69 lTahun 

3 Dahria lHasibuan Pelaku Sejarah 

lsekaligus l    pewaqif 

tanah lpesantren 

SMA/Aliyah 81 lTahun 

4 H. lMuhammad lHarun lHarahap Ketua     lpersatuan 

lalumni   lPesantren 

lSyekh        lAhmad 

lDaud 

(FORKAPPSAD) 

SMA/ lAliyah 44 l      Tahun 

5 Sali lSimamora Alumni  awal 

Pesantren Syekh 

lAhmad lDaud 

SMA/ lAliyah 44 lTahun 



 

 

 

Bagan lInstrumen lPengumpulan lData 

 
No. Rumusan lMasalah Sumber lData IPD Tanggal 

Wawancara 

1. Bagaimana lsejarah Informan: Wawancara,  

 
lsingkat berdirinya 1.   Tuan lGuru lH. lUsman lDokumentasi 19 lSep l2021 

 
lpesantren Syekh lAhmad lSiregar.   

 
lAhmad   lDaud   lGunung 2. Ustadz lKotan lPane   

 
lTua lJulu? 3. H. lMuhammad lHarun   

  
lHarahap   

2. Bagaimana lperanan Informan: Wawancara,  

 
lpesantrenSyekh  lAhmad 1. Dahria lHasibuan lObservasi, 20 lSep l2021 

 
lDaud dalam 2. H. lMuhammad lHarun lDokumentasi  

 pengembangan lIslam ldi lHarahap   

 
lDesa lGunung lTua lJulu? 3. Sali lSimamora   
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